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ABSTRAK 

Pengembangan E-Modul Materi Metabolisme  
Dan Substansi Genetik  Berbasis Pendekatan Kontekstual 

Terintegrasi Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah 
Menggunakan Linktree  

 
Taufiq Abdillah 
1808086013 

 
Materi metabolisme sel dan substansi genetik dalam 

mata pelajaran biologi kelas XII semester satu merupakan 
materi yang sulit dipahami oleh sebagian siswa. Pembelajaran 
materi tersebut dibutuhkan pendekatan kontekstual dan 
integrasi nilai Islam agar siswa mampu mengaitkan konsep 
materi dalam kehidupan nyata dengan penanaman karakter 
religius sehingga pembelajaran lebih bermakna. Penelitian ini 
berfokus pada pengembangan e-modul materi metabolisme sel 
dan substansi genetik berbasis pendekatan kontekstual 
terintegrasi nilai Islam menggunakan linktree. Metode 
penelitian yang diaplikasikan adalah research and development 
dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation, Evaluation)  menurut Branch 
(2009). E-modul yang dikembangkan mendapatkan validasi 
dari ahli materi sebesar 91%, ahli metodologi pembelajaran 
sebesar 80,5%, ahli integrasi nilai Islam sebesar 87%, guru 
biologi sebesar 95% dan telah diuji dalam skala kecil 
menghasilkan validitas sebesar 83%. Secara keseluruhan, 
validitas e-modul yang dikembangkan mendapatkan 
persentase 87,6 % termasuk kategori sangat layak. E-modul ini 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang sangat layak 
dalam pembelajaran biologi materi metabolisme sel dan 
substansi genetik. 
 
Kata kunci: e-modul, pendekatan kontekstual, integrasi nilai 
Islam, linktree  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu biologi adalah ilmu yang mengkaji tentang 

makhluk hidup, lingkungan dan hubungannya. Ilmu ini 

tidak hanya mengkaji materi yang berkaitan dengan 

fakta-fakta ilmiah mengenai proses alam yang nyata, 

namun juga membahas perihal atau suatu objek yang 

abstrak, misalnya: proses metabolisme tubuh, sistem 

hormon, sistem koordinasi, pembelahan sel dan genetika 

(Sudarisman, 2015). Materi biologi kelas XII Madrasah 

Aliyah semester gasal, beberapa materi yang bersifat 

abstrak antara lain enzim dan metabolisme sel, substansi 

genetik dan pembelahan sel. Materi ini lebih sulit 

dipahami oleh siswa pada saat pembelajaran karena 

dibutuhkan pemahaman konsep yang detail. Merujuk 

pada penelitian Mardin (2018) kesulitan belajar biologi 

siswa kelas XII IPA SMA Negeri di Kota Palopo dialami 

pada topik materi substansi genetik dan metabolisme. 

Selain itu berdasarkan penelitian Fauzi       (2018) salah 

satu materi kelas XII yang dianggap sulit adalah 

metabolisme sel.  

Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan 

guru biologi kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 



2 
 

  

Semarang, dan menemukan masalah serupa yakni 

materi kelas XII semester gasal yang sulit dipahami oleh 

siswa adalah materi metabolisme sel dikarenakan 

memiliki pokok bahasan yang banyak, terdapat rumus-

rumus reaksi kimia sehingga proses mempelajarinya 

membutuhkan pemahaman konsep yang matang. Materi 

tersulit kedua yaitu substansi genetik karena objek 

materi bersifat abstrak dan memiliki banyak istilah baru 

serta perlunya pemahaman konsep yang detail. Kendala 

lain juga ditemukan pada pembelajaran Biologi yang 

menerapkan kurikulum 2013 revisi yaitu adanya 

pembatasan belajar langsung di sekolah dengan muka 

akibat pandemi Covid-19 sehingga berakibat pada 

proses pembelajaran yang kurang optimal.  

Menurut Sih Hartini (Wawancara, 24 Januari 

2022) proses pembelajaran saat ini hanya diberi waktu 

30 menit untuk satu jam pelajaran dengan tatap muka 

terbatas dan hal ini membuat penyampaian materi 

kurang optimal karena materi tidak bisa tersampaikan 

secara menyeluruh hanya materi esensial dan konsep 

dasar saja yang disampaikan kepada siswa. Ketika 

proses pembelajaran normal, siswa hanya diberikan 

bahan ajar yakni buku paket biologi yang dipinjamkan 

dari perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 
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utama. Bahan ajar lain yang terpadu dan sistematik 

seperti modul belum digunakan pada proses 

pembelajaran.  

Penggunaan bahan ajar dan pendekatan yang 

tepat serta modifikasinya dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi sangat diperlukan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

abstrak (Kurniati dkk, 2021). Modul adalah bagian dari 

tipe bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran 

secara mandiri (Mardia dan Sundara, 2020). Bahan ajar 

ini berisi panduan metode, materi dan evaluasi yang 

disusun sistematis dan terstruktur serta ditargetkan 

untuk tujuan kompetensi tertentu. Pada penelitian ini 

bahan ajar yang dikembangkan adalah modul karena 

fleksibel untuk di modifikasi oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan dan karakter materi. Pendekatan 

kontekstual dipilih pada pengembangan modul karena 

efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa (Dewandari, 2021).  Pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual berarti melakukan 

pembelajaran yang holistik dan terpadu agar siswa 

mampu memahami materi pada modul dengan 

mengaitkannya dalam kehidupan sesungguhnya 

(Pohan, Atmazaki & Agustina, 2014). Pembelajaran 
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dengan pendekatan ini diharapkan mampu mendukung 

siswa dalam memahami diri sendiri, lingkungan 

sekelilingnya dan perkembangan kemajuan kedepan 

serta mampu menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan nyata (Pangestuningsih dan Widodo, 2013). 

Pengembangan modul memanfaatkan teknologi 

digital guna menyesuaikan perkembangan teknologi 

masa kini. Modul ditransformasikan menjadi modul 

elektronik (E-Modul) dalam bentuk soft file portable 

document format (PDF) kemudian diunggah di website 

linktree sebagai platform penyajiannya. Linktree adalah 

situs web yang menyediakan layanan satu link untuk 

mengakses banyak link di dalamnya yang berasal dari 

berbagai sumber platform digital yang lain (kumparan 

2021, diakses 24 Februari 2022.). Linktree dapat 

diakses dengan perangkat ponsel pintar ataupun 

komputer sehingga siswa dengan mudah 

menangkapnya. Penelitian pengembangan produk 

materi ajar berbasis  Information, Communication and 

Technology (ICT) dengan memakai linktree yang 

dilakukan oleh Nuzirawan dan Salayan (2021), 

dihasilkan sangat layak digunakan dan dapat dijadikan 

untuk alternatif media pembelajaran materi aritmatika 
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sosial di SMPS Islam Annur Prima kelas VII di masa 

pandemi Covid-19. 

Kebutuhan lain ditemukan di MAN 1 Kota 

Semarang pada khususnya dan di lingkup kementerian 

agama umumnya yang belum tersedia kurikulum, 

perangkat pembelajaran serta bahan ajar yang secara 

khusus memuat nilai-nilai Islam dalam materi 

pembelajaran. Sesuai dengan penelitian (Jamaludin, 

2019) mayoritas guru tidak merancang secara khusus 

pembelajaran biologi dengan integrasi nilai Islam pada 

materi yang diajarkan karena kegiatan pembelajaran 

dirancang dengan acuan kebijakan kurikulum 2013, 

dimana pembelajaran tidak diharuskan menyertakan 

integrasi nilai Islam dalam mata pelajaran biologi. 

Integrasi nilai Islam dimaksudkan untuk 

mempermudah pemahaman materi melalui nilai-nilai 

dan syariat Islam dengan pengembangan karakter 

secara konkret oleh siswa Madrasah Aliyah. Integrasi 

nilai Islam dalam pembelajaran sains penting dilakukan 

untuk mengembangkan karakter siswa baik dalam 

bentuk model pembelajaran, bahan ajar, dan media ajar 

(Mulyani dkk., 2018).   

Permasalahan dan kebutuhan yang telah 

diuraikan diatas menjadi latar belakang dalam 
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penelitian ini. Penulis berusaha menawarkan solusi 

dengan mengembangkan e-modul sebagai bahan ajar. 

E-modul ini diharapkan bisa membantu siswa dalam 

memahami materi yang abstrak dengan menyesuaikan 

karakter materi serta perkembangan teknologi 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

melakukan penelitian skripsi dengan judul 

Pengembangan E-Modul Materi Metabolisme Dan 

Substansi Genetik Berbasis Pendekatan 

Kontekstual Terintegrasi Nilai Islam Pad a 

Madrasah Aliyah Menggunakan Linktree . 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat 

diidentifikasi permasalahan yang terjadi di bawah ini. 

1. Materi pada kelas XII yakni metabolisme sel dan 

substansi genetik sulit dipahami oleh siswa di MAN 

1 Kota Semarang karena materi bersifat abstrak, 

terdapat pokok bahasan yang banyak, terdapat 

proses reaksi kimia, serta dibutuhkan pemahaman 

konsep yang matang dan banyak istilah baru yang 

harus dipahami. Hal ini didukung dengan penelitian 

(Mardin, 2018) hasil  analisis kesulitan belajar 

biologi siswa kelas XII IPA SMA negeri di Kota 
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Palopo, topik materi yang sulit salah satunya adalah 

substansi genetik dan metabolisme. 

2. Proses pembelajaran kurang optimal di saat 

pandemi covid-19, hanya 30 menit dalam satu jam 

pelajaran, sehingga penyampaian materi tidak 

menyeluruh kepada siswa. 

3. Bahan ajar yang digunakan secara khusus belum 

mendukung siswa untuk belajar secara mandiri di 

luar pertemuan tatap muka di sekolah. 

4. Belum tersedia kurikulum, perangkat pembelajaran 

serta bahan ajar yang khusus terintegrasi nilai Islam 

di lingkungan Madrasah Aliyah dari kementerian 

agama.  

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan fokus pada komponen batasan 

masalah dibawah ini. 

1. Materi yang dimuat dalam e-modul adalah :  

a. Materi kelas XII kompetensi dasar 3.2 

memahami peran enzim dalam proses 

metabolisme dan menyajikan data tentang 

proses metabolisme berdasarkan hasil 

investigasi dan studi literatur untuk 

memahami proses pembentukan energi pada 

makhluk hidup dengan KD keterampilan 4.2 
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melaksanakan percobaan dan menyusun 

laporan hasil percobaan tentang cara kerja 

enzim, fotosintesis, respirasi anaerob secara 

tertulis dengan berbagai media. 

b. Materi kelas XII kompetensi dasar 

pengetahuan 3.3 menganalisis keterkaitan 

antara struktur dan fungi gen, DNA, kromosom 

dalam proses penurunan sifat pada makhluk 

hidup serta menerapkan prinsip-prinsip  

pewarisan sifat dalam kehidupan dan 

kompetensi dasar keterampilan 4.3 membuat 

model untuk menstimulasi proses sintesis 

protein serta peran DNA dan kromosom dalam 

proses pewarisan sifat. 

2. E-Modul disusun berbasis pendekatan kontekstual ( 

Contextual Teaching & Learning)  yaitu persepsi 

pembelajaran yang mengutamakan keterkaitan 

materi pembelajaran dengan kondisi nyata di 

lingkungan sekitar sehingga terbentuk asosiasi 

pengetahuan siswa dengan implementasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai Islam juga 

diintegrasikan dalam e-modul sebagai ciri khas 

pembelajaran madrasah. 
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3. Platform linktree yang sudah tersedia di internet 

dikembangkan dengan cara mendesain menjadi 

mini  website yang didalamnya terdapat tautan link 

untuk mengakses e-modul dan perangkat 

pendukung pembelajaran lainnya seperti video 

pembelajaran, link WA, evaluasi dan latihan. 

4. Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Kota Semarang dan siswa kelas XII MIPA sebagai 

objeknya. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain pengembangan e-modul materi 

metabolisme dan substansi genetik berbasis 

pendekatan kontekstual terintegrasi nilai Islam 

pada Madrasah Aliyah dengan menggunakan 

linktree? 

2. Bagaimana kelayakan e-modul materi metabolisme 

dan substansi genetik berbasis pendekatan 

kontekstual terintegrasi nilai Islam pada Madrasah 

Aliyah dengan menggunakan linktree? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mengembangkan e-modul materi metabolisme dan 

substansi genetik berbasis pendekatan kontekstual 

terintegrasi nilai Islam pada Madrasah Aliyah 

dengan menggunakan linktree. 
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2. Menguji kelayakan e-modul materi metabolisme 

dan substansi genetik berbasis pendekatan 

kontekstual terintegrasi nilai Islam pada Madrasah 

Aliyah dengan menggunakan linktree.  
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F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dijelaskan 

di bawah ini.  

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dimaksudkan dapat menambah 

wawasan pemikiran mengenai pengembangan 

media pembelajaran yang inovatif, adaptif dan 

menarik.   

b. Memberikan sumbangsih ilmiah berupa e-modul 

materi enzim, metabolisme sel dan substansi 

genetik kelas XII SMA/MA yang dapat digunakan 

sebagai bahan ajar. 

c. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai media pembelajaran Biologi.   

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik 

1) Membantu pendidik dalam menyelesaikan 

problem yang ada pada materi enzim, 

metabolisme sel dan substansi genetik kelas 

XII SMA/MA. 

2) Meningkatkan pemahaman pendidik 

terhadap variasi media pembelajaran yang 

dapat dipakai ketika pembelajaran. 
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3) Menambah wawasan pendidik terkait media 

yang dapat membantu pemahaman peserta 

didik  dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi Peserta Didik 

1) Membantu mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi enzim, 

metabolisme sel dan substansi genetik.  

2) Meningkatkan daya pikir kritis peserta didik 

dalam memahami materi enzim, 

metabolisme sel dan substansi genetik. 

3) Meningkatkan wawasan peserta didik dalam 

memahami materi dan kaitannya dengan 

nilai nilai kehidupan sehari-hari dan nilai-

nilai Islam.  

c. Bagi Sekolah 

1) Membantu memberikan sumbangsih yang 

bermanfaat bagi sekolah, sehingga 

pengembangan bahan ajar ini dapat 

dijadikan bahan kajian dan rujukan dalam 

proses pembelajaran. 

2) Meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 

karena meningkatnya pemahaman siswa 

mengenai materi dan kaitannya dalam 

penerapan kehidupan sehari-hari. 
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d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan peneliti dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang 

inovatif, efektif dan adaptif. 

2) Memperoleh bekal pengalaman bagi peneliti 

sebagai calon guru biologi terkait  

pengembangan bahan ajar. 

G. Asumsi Pengembangan 

a. Produk berupa e-modul dikembangkan berbasis 

pendekatan kontekstual dan terintegrasi nilai 

Islam. E-modul dapat dijadikan sebagai solusi 

bahan ajar untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi  metabolisme dan substansi 

genetik.  

b. E-Modul disajikan dalam format PDF yang 

diunggah ke Google Drive dan ditautkan ke platform 

linktree sehingga siswa lebih mudah 

mengaksesnya. 

c. E-modul didesain dengan menggunakan aplikasi 

microsoft power point 2016 untuk menghasilkan 

tampilan yang menarik dan ilustratif yang dapat 

memberikan kemudahan siswa dalam memahami 

materi. 
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d. Kualitas e-modul dinilai oleh para ahli, diantaranya 

ahli materi, ahli metodologi, ahli media, ahli 

integrasi nilai Islam dan guru biologi serta uji skala 

kecil oleh siswa kelas XII MIPA yang membuat 

modul memiliki standar kelayakan untuk 

memudahkan siswa memahami materi 

metabolisme dan substansi genetik. 

H. Spesifikasi Produk yang dikembangkan  

1. E-modul adalah sebagai produk yang 

dikembangkan dengan menganut pendekatan 

kontekstual dan terintegrasi nilai Islam yang 

diunggah di google drive dan menggunakan linktree 

sebagai media pengantar pembelajaran.  

2. Materi yang disajikan sebagai berikut. 

a. Materi kelas XII kompetensi dasar 3.2 memahami 

peran enzim dalam proses metabolisme dan 

menyajikan data tentang proses metabolisme 

berdasarkan hasil investigasi dan studi literatur 

untuk memahami proses pembentukan energi 

pada makhluk hidup dengan KD keterampilan 

4.2 melaksanakan percobaan dan menyusun 

laporan hasil percobaan tentang cara kerja 

enzim, fotosintesis, respirasi anaerob secara 

tertulis dengan berbagai media. 
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b.  Materi kelas XII kompetensi dasar pengetahuan 

3.3 menganalisis keterkaitan antara struktur dan 

fungi gen, DNA, kromosom dalam proses 

penurunan sifat pada makhluk hidup serta 

menerapkan prinsip-prinsip  pewarisan sifat 

dalam kehidupan dan kompetensi dasar 

keterampilan 4.3 membuat model untuk 

menstimulasi proses sintesis protein serta peran 

DNA dan kromosom dalam proses pewarisan 

sifat. 

c. E-modul disajikan dalam bentuk terpisah antar 

komponennya, komponen yang akan dimuat 

antara lain : bagian awal modul (sampul, kata 

pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar 

isi), bagian isi (peta konsep, materi pokok enzim, 

metabolisme sel dan substansi genetik, integrasi 

nilai Islam mengenai syariat puasa beserta 

review penelitian mengenai autophagy nobel 

prize Prof. Yoshinori Ohsumi, bagian akhir 

(lembar tugas siswa atau jurnal harian mengenai 

praktikum dan video praktikum sederhana 

tentang materi serta  soal evaluasi dan kunci 

jawaban yang lebih interaktif).   
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d. Komponen e-modul dimuat dalam platform 

digital sesuai dengan jenis konten. Bagian materi 

diunggah ke google drive, video diunggah ke 

youtube, link sumber platform akan dimuat pada 

linktree dan dapat diakses oleh siswa. 

e. Tersedia layanan interaktif berupa tautan 

whatsapp untuk menghubungi guru.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Karakteristik pembelajaran biologi  

Biologi memiliki enam elemen dalam 

pembelajaran yaitu pembelajaran aktif, pendekatan 

aktivitas penemuan (discovery) atau inkuiri, literasi 

sains, konstruktivisme , sains, teknologi, masyarakat 

dan eksistensi kebenaran (Sudarisman, 2015). 

Beberapa tipe kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang diperlukan dalam pembelajaran biologi antara 

lain berpikir kritis, logis, analitis dan kombinatorial. 

Pembelajaran di bidang sains khususnya biologi, 

dapat dijadikan kunci keberhasilan siswa dalam 

beradaptasi dengan perubahan lingkungannya. 

Makhluk hidup, lingkungan dan hubungannya 

adalah komponen yang menjadi ciri utama pada 

kajian materi biologi. Mata pelajaran ini tidak hanya 

mengkaji materi yang bersinggungan dengan fakta-

fakta ilmiah mengenai kejadian alam yang nyata, 

namun juga membahas perihal materi yang abstrak, 

misalnya: proses metabolisme tubuh, sistem 

hormon, sistem koordinasi pembelahan sel dan 

sebagainya. Sifat objek materi yang dikaji dalam 
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biologi sangat bermacam-macam, dari segi ukuran 

ada mikroskopis seperti bakteri, virus, DNA dan 

sebagainya dan makroskopis seperti hewan dan 

tumbuhan,  jangkauan objek seperti ekosistem 

kutub, padang pasir dan tundra, keamanan objek 

seperti bakteri/virus bersifat patogen, penggunaan 

bahasa latin dan ilmiah. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran biologi membutuhkan bermacam 

pendukung pembelajaran seperti laboratorium, 

media pembelajaran, metode pembelajaran, dan 

sebagainya (Rustaman, 2011) 

2. Pembelajaran Kontekstual  

Pendekatan kontekstual ialah rancangan 

belajar yang digunakan agar guru dapat membantu 

siswa mengkoneksikan materi dengan kondisi di 

kehidupan sesungguhnya seperti pada kehidupan 

keluarga dan masyarakat. Pelaksanaan 

pembelajaran dikonsep alamiah dimana siswa 

merasakan sendiri nuansa bekerja dan mengalami 

pada sebuah kegiatan yang dirancang (Riyanto, 

2009). 

Pembelajaran menerapkan pendekatan 

kontekstual atau contextual teaching and learning 

(CTL) merupakan pembelajaran dengan rancangan 
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belajar yang holistik dan terpadu dengan tujuan 

agar siswa mampu memahami materi pada modul 

dengan mengaitkannya dalam kehidupan 

sesungguhnya (Pohan, Atmazaki & Agustina, 2014).   

 Menurut Senduk (2003) terdapat tujuh elemen 

pembelajaran kontekstual berikut ini.  

a. Konstruktivisme atau constructivism, yaitu siswa 

belajar dengan cara membangun pemahaman 

terhadap suatu keilmuan atau materi atas dasar 

dirinya sendiri dengan cara pembelajaran penuh 

makna.  

b. Bertanya atau questioning, dengan bertanya siswa 

berarti terdorong untuk mengetahui suatu hal, 

memberi petunjuk siswa dalam mendapatkan 

informasi dan kemampuan berpikir kritis siswa 

semakin dilatih dan dinilai. 

c. Menemukan atau inquiry, terdiri dari beberapa 

proses yaitu mengamati, bertanya, menganalisis 

dan merumuskan teori secara pribadi maupun 

kelompok dengan berpikir kritis sebagai 

keterampilan yang digunakan. 

d. Masyarakat belajar atau learning community,  

Belajar bersama dengan berbagi pengalaman dan 
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melakukan kerja sama dalam mencapai 

pembelajaran yang lebih bermakna. 

e. Pemodelan atau modelling, pembelajaran dengan 

model yang didemonstrasikan oleh siswa 

berdasarkan gagasan yang dipikirkan.  

f. Refleksi atau reflection, berpikir terhadap hal 

yang sudah dipelajari untuk ditelaah kembali. 

Merespon suatu kejadian, pengalaman, aktivitas 

dengan cara berdiskusi, membuat catatan atau 

jurnal dan karya seni.  

g. Penilaian autentik atau authentic assessment,  

penilaian berdasarkan banyak cara dari 

bermacam sumber. Pengetahuan dan 

keterampilan siswa diukur berdasarkan proses, 

tugas-tugas kontekstual dan relevan serta produk 

dari hasil pembelajaran.  

  Dalam pembelajaran kontekstual mempunyai 

lima elemen belajar yang konstruktivistik dibawah 

ini. 

a. Pengetahuan awal siswa yang diaktifkan lagi. 

b. Wawasan baru yang diperoleh dari memahami 

keutuhan materi kemudian menguasai detailnya. 

c. Pemahaman pengetahuan, dengan membuat 

konsep sementera (hipotesis), saling berbagi 
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pengetahuan dengan orang lain  supaya 

mendapat tanggapan (validasi) yang kemudian 

konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. 

d. Berlandaskan pada pengetahuan dan 

pengalaman. 

e. Terdapat refleksi terhadap strategi dalam 

mengembangkan pengetahuan. 

Pendekatan kontekstual memiliki 

karakteristik yang membedakan dengan model lain, 

seperti: (1) kerjasama; (2) saling menunjang; (3) 

menyenangkan, tidak membosankan 

(joyfull,comfortable); (4) belajar dengan semangat; 

(5) pembelajaran terintegrasi; (6) memakai 

berbagai sumber; dan (7) siswa aktif (Al-Tabany, 

2014). 

Menurut Al-Tabany (2014) unsur-unsur 

pembelajaran kontekstual sebagai berikut. 

1. Meningkatkan mindset, siswa memperoleh 

makna dalam belajar jika proses belajar 

mendukung siswa dalam memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru dengan cara 

melakukan sendiri, menemukan sendiri dan 

membangun sendiri. 
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2. Proses inkuiri yang diterapkan pada seluruh 

topik. 

3. Memancing rasa ingin tahu siswa dengan cara 

bertanya. 

4. Membuat kondisi masyarakat belajar (belajar 

dalam berkelompok). 

5. Gunakan model untuk contoh pembelajaran. 

6. Laksanakan kegiatan refleksi di pertemuan 

akhir. 

7. Melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan 

berbagai cara. 

Pembelajaran kontekstual memiliki kelebihan 

berikut.  

a. Pembelajaran lebih bermakna dengan memberi 

kan konsep fungsional materi dalam kehidupan 

nyata. 

b. Pembelajaran yang lebih produktif dengan 

ÍÅÎÅËÁÎËÁÎ ÐÁÄÁ ÐÒÏÓÅÓ ȰÍÅÎÇÁÌÁÍÉȱ ÓÅÈÉÎÇÇÁ 

siswa menumbuhkan pengetahuan dengan 

sendirinya. 

c. Pembelajaran dengan menekankan pada 

aktivitas fisik dan mental secara penuh.  
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d. Meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap 

materi yang dipelajari dengan bertanya kepada 

guru. 

e. Meningkatkan skill kerjasama dalam 

memecahkan masalah. 

f. Siswa membuat kesimpulan sendiri terhadap 

materi yang diajarkan. 

Sedangkan, kelemahan dari pendekatan kontekstual 

diterangkan dibawah ini. 

a. Siswa yang tidak mengikuti pembelajaran, tidak 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

belajar yang sama dengan siswa lainnya. 

b. Akan muncul kekhawatiran menghilangnya 

karakter salah satu anggota kelompok akibat 

penyesuaian dengan kelompoknya. 

c. Ada siswa yang kurang senang jika melakukan 

kerjasama dalam kelompok, karena siswa yang 

rajin akan merasa lebih bekerja keras dibanding 

dengan siswa lain. 

3. Modul Sebagai Bahan Ajar 

Modul merupakan bahan ajar bagi siswa 

yang disusun oleh guru sebagai penunjang belajar 

mandiri. Terdapat dua jenis modul yang umum  

dikembangkan yakni modul elektronik dan modul 
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cetak. Modul pembelajaran digunakan sebanding 

dengan kemajuan kurikulum pendidikan di 

Indonesia. Kurikulum saat ini menekankan proses 

pembelajaran berpusat pada keaktifan siswa 

(student centered). Penerapan modul sangat 

bermakna bagi guru dalam membimbing siswa 

karena menambah perbendaharaan sumber belajar 

siswa (Najuah, Lukitoyo & Wirianti, 2020). 

Tujuan pembuatan modul menurut 

(Primadi, Sarwanto & Suparmi, 2018) yaitu: 

a. Mengurangi sifat verbal saat penyampaian 

materi sehingga jelas dan mudah diterima siswa. 

b. Siswa dan guru lebih efektif dalam belajar karena 

tidak menyita banyak waktu, tidak terfokus pada 

satu tempat saat belajar. 

c. Modul dapat mendukung variasi belajar siswa 

sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan 

berinteraksi dengan lingkungan, belajar sesuai 

kemampuan dan minat, dan dapat digunakan 

secara mandiri dalam mengukur hasil belajar. 

Menurut (Kurniawan dan Kuswandi, 2021) 

modul memiliki karakteristik  yang perlu 

diperhatikan saat menyusunnya yang dapat 

dilihat pada tabel 2.1. 
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Karakteristik  Ciri Karakteristik  

Self Instructional 

(pembelajaran 

secara mandiri) 

a. Tujuan modul dirumuskan dengan lugas. 

b. Adanya Ilustrasi pendukung materi 

pembelajaran. 

c. Berkarakter kontekstual. 

d. Adanya instrumen penilaian yang disajikan 

untuk evaluasi pembelajaran akhir. 

e. Feedback diadakan untuk mengetahui 

penguasaan pemahaman. 

Self Contained 

(satu kesatuan 

utuh yang 

dipelajari)  

a. Materi pembelajaran dalam satu kesatuan 
yang utuh untuk dipelajari berdasarkan 
kompetensi yang ditetapkan. 
b. Peserta didik diharuskan mempelajari 
materi secara keseluruhan. 

Stand Alone 

(Tidak 

tergantung 

faktor lain/ 

berdiri sendiri)  

a. Penggunaan tidak bergantung media lainya 
b. Mendukung pembelajaran mandiri. 

User Friendly 

(mudah 

digunakan) 

a. Penggunaan yang mudah pada modul. 
b. Penyajian sederhana dibalik kompleksitas 
materi modul. 
c. Siswa dapat mengakses modul sesuai 
keinginan. 
d.  Bahasa yang sederhana dan lebih mudah 
dipahami. 

Adaptive 

(Adaptif)  

a. Modul dapat menyesuaikan perkembangan 
teknologi dan ilmu pengetahuan. 
b. Materi disajikan menyesuaikan waktu 
tertentu dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Modul pada umumnya memiliki komponen dibawah 

ini. 

Tabel 2.1 Karakteristik Modul  
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a. Lembar kegiatan terdiri atas materi yang harus 

dikuasai siswa, instruksi penggunaan modul yang 

mempermudah siswa. 

b. Lembar evaluasi atau tugas berisi soal untuk 

memecahkan masalah. 

c. Kunci jawaban untuk mengoreksi lembar evaluasi. 

d. Soal-soal untuk dikerjakan siswa dan mengetahui 

sejauh mana pemahaman terhadap materi. 

e. Kunci jawaban soal untuk mengoreksi hasil 

jawaban sendiri (Najuah, Lukitoyo dan Wirianti, 

2020). 

Langkah pembuatan modul yang digunakan 

Widodo dan Jasmadi (2008) sebagai berikut: 

a. Menyusun standar kompetensi dan  Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

b. Analisis kebutuhan modul, dengan tujuan agar 

penyusun mengerti hal apa yang perlu dimuat 

dalam modul. Prosesnya adalah: (1) kompetensi 

ditentukan dan dirumuskan pada RPP atau 

silabus. (2) unit kompetensi diidentifikasi dan 

ditentukan dari kompetensi utama. (3) 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dianalisis 

sesuai yang disyaratkan. (4) judul modul yang 

akan disusun ditentukan. 
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c. Penyusunan draft modul, menyusun dan 

mengatur materi pembelajaran berdasarkan 

analisis kebutuhan sesuai capaian kompetensi 

dengan terstruktur . Draft modul ini akan dijadikan 

sebagai bahan evaluasi, revisi dan validasi.  

d. Uji coba, dengan tujuan mengetahui efektifitas 

modul saat digunakan siswa dalam belajar. 

e. Validasi, proses penilaian terhadap kesesuaian 

modul dengan kebutuhan yang dilakukan oleh 

para ahli sesuai bidang yang terkait dalam modul. 

Hasil validasi digunakan untuk disempurnakan 

dan disesuaikan dengan kecocokan pembelajaran. 

f. Revisi dan produksi, proses penyempurnaan 

modul berdasarkan hasil validasi para ahli, setelah 

disempurnakan modul siap untuk diproduksi. 

Najuah, Lukitoyo & Wirianti (2020) 

menjelaskan teknik penyusunan modul, diantaranya: 

a. Menulis sendiri (Starting From Scratch) 

Penulis  atau guru menulis sendiri modul sesuai 

dengan kompetensi keilmuannya. Teknik ini 

dilakukan dengan syarat penulis telah 

berkompeten atau ahli di bidang keilmuannya, 

memiliki keahlian dalam menulis dan mengetahui 

kebutuhan siswa. 
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b. Pengemasan kembali informasi (Information 

Repackaging)  

Penulis atau guru mengemas ulang materi dari 

bahan ajar yang sudah ada. Modul disusun dengan 

gaya bahasa yang tepat serta dapat ditambahkan 

kompetensi, evaluasi dalam bentuk latihan, tes 

formatif dan umpan balik. 

c. Penataan Informasi (Compilation) 

Teknik mengumpulkan materi-materi dan 

memilahnya dari buku teks, jurnal ilmiah,  artikel 

atau sumber lain tanpa mengubah penataan 

informasi dan  dengan tujuan sesuai kompetensi 

yang diinginkan. 

e-modul atau modul elektronik merupakan 

bentuk bahan ajar yang disajikan secara sistematis 

dalam bentuk elektronik untuk menunjang 

pembelajaran mandiri. Setiap kegiatan pembelajaran 

dijadikan dalam bentuk navigasi berupa tautan (link) 

yang didalamnya juga terdapat multimedia seperti 

video, audio dan animasi yang dapat menjadikan 

pembelajaran bersifat interaktif dan memperkaya 

pengalaman peserta didik (Kurniawan dan Kuswandi, 

2021). Karakteristik e-modul memiliki persamaan 
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dengan modul dalam lima karakteristik dasar namun 

terdapat tambahan sebagai berikut. 

a. Pengaturan penggunaan jenis font, spasi dan tata 

letak naskah yang konsisten. 

b. Penyajian e-modul memenuhi persyaratan  

penyajian pada media elektronik. 

c. Adanya pemanfaatan audio-video atau multimedia 

dalam proses penyajiannya.  

d. Pemanfaatan fitur pada aplikasi perangkat lunak 

(software). 

e. Desain khusus berdasarkan prinsip pembelajaran. 

Kelebihan dan kekurangan penggunaan e-modul 

menurut (Kurniawan dan Kuswandi, 2021) dapat 

dilih at pada tabel 2.2. 
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4. Materi Enzim, Metabolisme Sel, Substansi 

Genetik  

Materi Enzim dan metabolisme sel terdapat pada 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 36 tahun 2018 tentang 

No Kelebihan Kekurangan 

1 Penyajian e-modul 
memperhatikan unsur 
visual dengan tujuan untuk 
mempermudah siswa dalam 
memahami materi e-modul. 
 

Proses pengembangan e-
modul membutuhkan biaya 
yang tinggi. 

2 Penyajian e-modul secara 
interaktif dan dinamis. 

Proses pengembangan e-
modul membutuhkan 
waktu lama akibat 
kompleksitas proses. 
 

3 Penyajian e-modul hanya 
memuat beberapa 
pembahasan bab sebagai 
titik fokus pembahasan 
materi pembelajaran dan 
disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang akan 
digapai. 
 

Dalam proses 
pembelajaran 
membutuhkan 
kemampuan kemandirian 
peserta didik yang 
membutuhkan waktu tidak  
instan. 

4 Penyajian materi dibatasi 
berdasarkan kemampuan 
peserta didik. 

Proses pembelajaran 
membutuhkan monitoring 
dengan ketekunan yang 
tinggi dari pengajar 
terhadap tingkat 
kemandirian belajar 
peserta didik. 

Tabel 2.2 Kelebihan dan kekurngan e -modul  
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kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah 

menengah  atas atau madrasah aliyah kelas XII. Berikut 

uraian kompetensi dasar pada tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3  Kompetensi dasar 3.2 dan 4,2  

KD (Kompetensi Dasar) 3.2 

(Pengetahuan) 

KD (Kompetensi Dasar) 4.2 

(Keterampilan) 

memahami peran enzim 

dalam proses metabolisme 

dan menyajikan data 

tentang proses 

metabolisme berdasarkan 

hasil investigasi dan studi 

literatur untuk memahami 

proses pembentukan 

energi pada makhluk 

hidup. 

melaksanakan percobaan 

dan menyusun laporan 

hasil percobaan tentang 

cara kerja enzim, 

fotosintesis, respirasi 

anaerob secara tertulis 

dengan berbagai media. 

 

Terdapat lima pokok bahasan pada materi 

enzim dan metabolisme sel yaitu pertama pengertian 

metabolisme, katabolisme dan anabolisme, kedua 

tentang enzim, ketiga katabolisme karbohidrat, 

keempat katabolisme lemak dan protein dan kelima 

anabolisme (fotosintesis). Pada materi fotosintesis 
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akan terdapat integrasi nilai Islam pada al-1ÕÒȭÁÎ ÓÕÒÁÔ 

Al-!ÎȭÁÍȡ ωωȟ ÙÁÎÇ ÂÅÒÂÕÎÙÉȡ 

 

 ̴ϻΖЮϜ ̲н̳к̲м ̲Ͻ̶϶̲ϝ̲Т Ṝ̭̯Ṧϝ̲в ̴̭Ṧϝ̲гΖЃЮϜ ̲е̴в ̲Ь̲Ͽ̶ж̲Ϝ ᴘ̶р ̲з̶Ϯ̲Ͻ̶϶̲ϝ̲Т ̶̱̭с̲І ΘЭ̳Ъ ̲Ϥϝ̲ϡ̲ж й̴Ϡ ϝ̲з̶Ϯ ̳й̶з̴в ϝ

 ΖзЮϜ ̲е̴в̲м Ṝϝ̯ϡ̴ЪϜ̲Ͻ̲ϧΗв ϝ̵̯ϡ̲ϲ ̳й̶з̴в ̳Ϭ̴Ͻ̶ϷΗж Ϝ̯Ͻ̴Џ϶̲ Ζм ̰ϣ̲у̴жϜ̲ϸ ̰дϜ̲н̶з̴Ц ϝ̲л̴Л̶Я̲А ̶е̴в ̴Э̶Ϸ ̱ϥᴛ̵з̲Ϯ

 ̲дϝΖвΗϽЮϜ̲м ̲д̶н̳ϧ̶тΖϿЮϜΖм ̱Ϟϝ̲з̶К̲Ϝ ̶еΘв ϝ̯л̴ϡ̲ϧ̶Ї̳в ΖмпᴛЮ̴Ϝ Ϝᴘ̶м̳Ͻ̳З̶ж̳Ϝ  ṟ̇й̴Ϡϝ̲Ї̲ϧ̳в ̲Ͻ̶у̲О  ᴘи̴Ͻ̲г̲Ϫ

 ΘЮ ̱ϥᴛтᴛ̲ъ ̶б̳Ы̴ЮᴛϺ ̶с̴Т Ζд̴Ϝ ṙ й̴Л̶з̲т̲м ̲Ͻ̲г̶Ϫ̲Ϝ Ϝᴘ̲Ϻ̴Ϝ ̲д̶н̳з̴в̶ϕΗт ̱а̶н̲Ч 

Terjemah : 
Ȱ$ÁÎ $ÉÁÌÁÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÕÒÕÎËÁÎ ÁÉÒ ÄÁÒÉ ÌÁÎÇÉÔȟ ÌÁÌÕ +ÁÍÉ 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang 
banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada 
waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada 
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÉÍÁÎȱȢ 
 

Dalam tafsir ilmi tentang tumbuhan dijelaskan 

bahwa tanaman yang menghijau mengandung 

substansi hijau atau yang disebut klorofil. Substansi 

klorofil inilah yang menjadi tempat berlangsungnya 

proses fotosintesis mulai dari reaksi terang dan reaksi 

gelap. Bahan yang digunakan berupa gas 

karbondioksida dan air dibantu dengan energi cahaya 

matahari menghasilkan oksigen dan karbohidrat. Allah 
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mengenalkan proses fotosintesis kepada manusia 

untuk memberikan tanda kebesaran-Nya agar manusia 

selalu beriman kepada-Nya (Kemenag dan LIPI, 2011). 

Materi substansi genetik kelas XII MIPA terdapat 

pada KD 3.3 dan 4.3 berikut pada tabel 2.4. 

 

Tabel 2.4  Kompetensi Dasar 3.3 dan 4.3  

Kompetensi Dasar 3.3 

(Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar (KD) 

4.3  (keterampilan) 

Menganalisis keterkaitan 

antara struktur dan fungi 

gen, DNA, kromosom dalam 

proses penurunan sifat pada 

makhluk hidup serta 

menerapkan prinsip-prinsip  

pewarisan sifat dalam 

kehidupan. 

Membuat model untuk 

menstimulasi proses 

sintesis protein serta 

peran DNA dan 

kromosom dalam proses 

pewarisan sifat. 

 

Pada materi genetik terdapat enam pokok 

bahasan yaitu, kromosom, gen dan alel, DNA, RNA, 

perbedaan DNA dan RNA dan sintesis protein.  

5. Integrasi Nilai Islam  

Proses pembelajaran biologi dengan integrasi nilai 

Islam artinya di dalam pelaksanaan pembelajaran 



34 
 

  

terdapat tahap association on religion. Tahap ini 

membuat siswa untuk mengkoneksikan pemahaman 

belajarnya dengan nilai-nilai agama (Khasanah, 2020). 

Dasar integrasi nilai Islam dalam ilmu pengetahuan 

dilandaskan pada ajaran Islam yang menyatakan, 

derajat yang tinggi dapat dicapai manusia dengan iman 

dan ilmu di sisi Allah SWT. 

Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran biologi 

memiliki pola pada empat tingkatan. Pertama, 

tingkatan filosofis, pembelajaran biologi dimuatkan 

nilai fundamental eksistensial dalam objek materi dan 

dikaitkan dengan nilai humanistik agar sadar bahwa 

eksistensi suatu disiplin ilmu pengetahuan 

berdasarkan pada disiplin ilmu lainnya. Kedua, 

tingkatan materi, pada proses pembelajaran dilakukan 

integrasi dan interkoneksi antara materi dengan 

konsep-konsep nilai kebenaran universal secara umum 

dan nilai Islam secara khusus. Ketiga, tingkatan 

metodologi, ilmu biologi memiliki metodologi khusus 

dalam pengembangannya dimana setiap tahapan 

metodologi terdapat sikap-sikap yang relevan dengan 

nilai-nilai Islam. Keempat, tingkat strategi, praktik 

pembelajaran biologi dengan integrasi nilai Islam 

dilakukan oleh guru secara kompeten baik dalam 
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proses mengajar maupun perilaku kehidupan sehari-

hari karena guru merupakan teladan bagi siswa 

(Haerullah dan Hasan, 2021). 

Dasar dari adanya integrasi nilai Islam dengan 

ilmu-ilmu pengetahuan khususnya biologi pada 

penelitian ini bahwa ilmu sesungguhnya bersifat 

universal dan bersumber dari yang maha esa yaitu 

Allah SWT. Hal ini berkorelasi dengan tidak 

ditemukannya kontradiksi antara ilmu (Al-1ÕÒȭÁÎ ÄÁÎ 

sains), qauliyah dan kauniyah (Hussain, 2019). Fakta di 

dunia membuktikan bahwa kemajuan peradaban suatu 

bangsa tidak dijamin dari kemajuan teknologi  tanpa 

menjunjung tinggi etika. Para ahli sains berpendapat 

pentingnya sistem kepercayaan dalam ilmu sains dan 

proses pembelajarannya (Faruqi, 2006). Upaya 

dikotomi terhadap ilmu pengetahuan sebagai bagian 

dari upaya sekularisasi agama tidak tepat dan memiliki 

dampak negatif di bidang pendidikan utamanya 

berhubungan dengan penurunan moral dan sosial 

(Suryaningsih 2018).  Pada kesimpulannya, hakikat 

semua ilmu bersumber dari Allah sebagai sang 

pencipta ilmu, manusia hanya diberi kemampuan 

untuk sedikit menemukannya. Menurut imam Al-

Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin, pembagian 
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ilmu dapat dilakukan dengan memandang skala 

prioritas berdasarkan sifat nya yaitu ilmu yang  bersifat 

ÆÁÒÄÈÕ ȬÁÉÎ ÄÁÎ ÆÁÒÄÈÕ ËÉÆÁÙÁÈ ɉ!ÈÍÁÄȟ -ÉÎÁÒÎÏ ÄÁÎ 

Suyono, 2020). 

6. Linktree Sebagai Platfrom Pembelajaran  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 18 Tahun 2002 Pengembangan adalah kegiatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan 

yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 

fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi 

baru. Bahan ajar ialah satuan materi yang terhimpun 

secara sistematis dan utuh yang disesuaikan dengan 

kompetensi yang telah ditetapkan (Panggabean dan 

Danis, 2020). Pengembangan bahan ajar diperlukan 

dalam rangka menambah kualitas mutu pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Contoh 

pengembangan bahan ajar adalah dengan 

memanfaatkan teknologi informasi yang tersedia 

sebagai platfrom   bahan ajar atau pembelajaran. 

Platform dalam kamus besar bahasa Indonesia 

berarti rencana kerja atau program. Menurut Wibawa 

(2021) platform merupakan suatu wadah yang 
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digunakan untuk melaksanakan suatu sistem sesuai 

dengan program yang disusun. Platform digital adalah 

suatu porgram yang digunakan untuk mendukung 

keberhasilan pembelajaran terutama pembelajaran 

daring (Assidiqi & Sumarni, 2020).  

 Teknologi digital yang telah ada saat ini salah 

satunya adalah  platform linktree. Linktree adalah situs 

website yang menyediakan satu link untuk digunakan 

mengakses informasi dari beberapa link yang dimiliki 

dalam bentuk tampilan sederhana (Raisha, 2021). 

Linktree saat ini banyak digunakan pada aplikasi 

instagram. Linktree adalah platform premium yang 

diinisiasi oleh Alex Zaccaria, Anthony Zaccaria dan Nick 

Humphreys pada tahun 2016 di Australia (Zaccaria, 

2020).   

Tahapan penggunaan linktree berdasarkan 

laman resmi linktree adalah sebagai berikut: 

1. Membuka situs linktree pada 

https://www.linktr.ee/ .  

2. Mengisi formulir yang tersedia dan melengkapi 

pendaftaran. 

3. Terdapat dua layanan Linktree secara gratis dan 

berbayar. Pengguna dapat memulai dengan 

https://www.linktr.ee/
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layanan gratis. Jika sudah mendaftar, verifikasi 

pendaftaran dilanjutkan dengan email. 

4. Setelah akun terverifikasi, pengguna memulai 

membuat tautan dengan mengklik tombol add new 

link.  

5. Pengguna dapat menuliskan judul dan alamat URL 

untuk tautan milik pribadi . 

6. Pengguna juga dapat menambahkan tautan lain 

dari berbagai sumber platform. 

7. Pada sisi kanan halaman, pengguna bisa melihat 

pratinjau (preview) tampilan linktr ee. 

8. Pengguna hanya menyalin URL linktree yang 

tersedia pada bagian atas halaman untuk 

disebarluaskan. 

9. Jika mengklik tautan tersebut pengguna akan 

menemukan berbagai tombol berisi tautan yang 

sudah disiapkan sebelumnya.  

10. Penambahan dokumen dapat dilakukan dengan 

mengunggah dokumen terlebih dahulu ke 

platform berbagai dokumen seperti google drive. 

Lalu link berbagi dari google drive  ditambahkan ke 

linktree. 

Linktree dapat digunakan sebagai media 

alternatif  pembelajaran karena keunggulannya mudah 
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digunakan meskipun bagi pemula dan dapat 

mendukung embed video dari berbagai platform 

seperti youtube (Amaliah, Arana &  Damayanti, 2021).  

Linktree dapat memuat beberapa link yang aktif dari 

berbagai platform digital sehingga dapat terhimpun 

dalam satu website yang komprehensif. Penggunaan 

media alternatif pembelajaran berupa link dapat 

meningkatkan minat belajar siswa (Ratnawati, 2016).   

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan referensi 

penelitian sebelumnya yang relevan berikut ini. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Maemunah pada 2018 

ÙÁÎÇ ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ 0ÅÎÇÅÍÂÁÎÇÁÎ -ÏÄÕÌ "ÉÏÌÏÇÉ 

Berbasis Pendekatan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) pada Sub Materi Pokok Jaringan 

4ÕÍÂÕÈÁÎ ÕÎÔÕË 3ÉÓ×Á +ÅÌÁÓ 8) 3-!Ⱦ-!ȱ ÄÅÎÇÁÎ 

menggunakan model pengembangan 4D (Define, 

Design, Develop, and Disseminate). Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah modul biologi materi 

pokok jaringan tumbuhan berbasis Contextual 

Teaching & Learning (CTL) yang dikembangkan 

sebagai alternatif bahan ajar siswa kelas XI 

SMA/MA yang dinilai sangat baik dan layak 

dijadikan bahan ajar. Persamaan pada penelitian 

ini terletak di penggunaan pendekatan kontekstual 
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namun, perbedaannya adalah pada materi dan 

jenis bahan ajar yang dikembangkan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Julidar Manurung pada 

2020 ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ 0ÅÎÇÅÍÂÁÎÇÁÎ "ÁÈÁÎ !ÊÁÒ 

Information Communication And Technology 

Menggunakan Linktree Pada Materi Statistik Siswa 

ËÅÌÁÓ 8ȱȢ 0ÅÎÅÌÉÔÉÁÎ ÉÎÉ ÂÅÒÔÕÊÕÁÎ ÕÎÔÕË 

mengembangkan bahan ajar ICT menggunakan 

Linktree pada materi statistik. Menggunakan 

model 4D (Define, Design, Development, 

Disseminate) yang dimodifikasi menjadi 3D (Define, 

Design, Development) serta menggunakan research 

and development (R&D) sebagai metode 

penelitiannya. Persamaan penelitian terhadap 

penelitian peneliti yaitu sama-sama menggunakan 

platform Linktree yang dikembangkan dalam 

penyampaian materi. Perbedaannya pada materi. 

3. 3ËÒÉÐÓÉ -ÁÙÁ 2ÁÉÓÈÁ ÔÁÈÕÎ ςπςρ ÙÁÎÇ ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ 

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web 

Menggunakan Linktree 0ÁÄÁ -ÁÔÅÒÉ 3ÉÓÔÅÍ 3ÁÒÁÆ ȱȢ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan, menguji validitas dan 

menganalisis respon peserta didik terhadap bahan 

ajar berbasis web menggunakan linktree pada 
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materi sistem saraf. Penelitian menggunakan 

metode Research and Development (R&D) yang 

terbatas dengan menggunakan desain 

pengembangan 3D (Define, Design and 

Development).  Persamaan penelitian ini adalah 

pada penggunaan platform Linktree untuk 

penyebaran bahan ajar. Perbedaannya terletak 

pada jenis media dan materi yang dikembangkan. 

4. Skripsi Vika Rachmniyah Hidayah pada 2021 yang 

ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ0ÅÎÇÅÍÂÁÎÇÁÎ 0ÅÔÕÎÊÕË 0ÒÁËÔÉËÕÍ 

Biologi kelas X MIPA Sebagai Alternatif 

Pelaksanaan Praktikum Mandiri Selama Pandemi 

Covid-ρωȱȢ 0ÅÔÕÎÊÕË ÐÒÁËÔÉËÕÍ ÄÉËÅÍÂÁÎÇËÁÎ 

berbasis pendekatan kontekstual dengan model 

ADDIE. Fokus penelitian ini adalah 

mengembangkan produk petunjuk praktikum 

mandiri yang diadaptasi agar bisa dilakukan di 

rumah dengan bahan dan alat seadanya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama 

menggunakan model pengembangan ADDIE 

sedangkan perbedaannya pada jenis produk yang 

dikembangkan.  
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5. Skripsi yang ditulis oleh Giovanni Bayu Adji pada 

ςπςρ ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ0ÅÎÇÅÍÂÁÎÇÁÎ %-Modul Interaktif 

"ÅÒÂÁÓÉÓ 7%" 0ÁÄÁ -ÁÔÅÒÉ -ÅÔÁÂÏÌÉÓÍÅ +ÅÌÁÓ 8))ȱȢ 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan web 

yang di desain interaktif untuk menyampaikan 

materi metabolisme sel siswa kelas XII dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE. E-

modul yang dikembangkan dinilai layak sebagai 

media pembelajaran dengan persentase kelayakan 

rata-rata akhir sebesar 81,73%. Penelitian ini 

sama-sama mengembangkan e-modul pada materi 

metabolisme namun menggunakan media yang 

berbeda. 

6. Artikel jurnal yang ditulis oleh Nuzirawan dan 

Madyunus Salayan pada 2021 berjudul 

Pengembangan Materi Ajar Berbasis (ICT) dengan 

memakai Linktree Pada Materi Aritmatika Sosial 

Siswa Kelas VII SMPS Islam AnNur Prima di Masa 

Pandemi Covid-ρωȱȢ 0ÅÎÅÌÉÔÉÁÎ ÉÎÉ ÂÅÒÔÕÊÕÁÎ ÕÎÔÕË 

mengembangkan dan menguji kelayakan materi 

ajar dengan memakai linktree pada materi 

aritmatika dengan metode penelitian R&D yang 

memakai desain penelitian Borg and Gall yang telah 

dimodifikasi oleh Sugiyono. Persamaan penelitian 
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ini dengan penelitian yang dilakukan penelitian 

terletak pada penggunaan Linktree. Perbedaanya 

pada materi dan jenis bahan ajar yang 

dikembangkan.   

C. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan hasil analisis latar belakang dan 

kajian pustaka, berikut kerangka berpikir yang 

ditampilkan dalam bentuk bagan, berikut gambar 2.1. 
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Masalah dalam pembelajaran Biologi di Madrasah Aliyah 

1. Materi pada kelas XII yakni enzim, metabolisme sel, dan 
substansi genetik sulit dipahami oleh siswa di MAN 1 Kota 
Semarang. 

2. Proses pembelajaran langsung di MAN 1 Kota Semarang hanya 
berlangsung 30 menit. 

3. Belum terdapat bahan ajar dengan pendekatan secara khusus 
mendukung siswa untuk belajar secara mandiri di luar 
pertemuan tatap muka di sekolah. 

4. Kurikulum, perangkat pembelajaran dan bahan ajar yang ada 
integrasi nilai Islam belum tersedia di lingkungan madrasah 
aliyah dari kementerian agama. 

 

Alternatif solusi: 

1. Perlunya proses pembelajaran materi  enzim, metabolisme 
sel, dan substansi genetik dengan menggunakan e-modul 
untuk mendukung pembelajaran mandiri. 

2. Dibutuhkan pendekatan kontekstual pada media agar dapat 
membangun pemahaman siswa dengan keterkaitan materi 
terhadap kehidupan nyata. 

3. Bahan ajar yang terdapat integrasi nilai Islam dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran biologi. 

 

Analisis Masalah dan 
Kebutuhan berdasarkan 
hasil observasi di MAN 1 

Kota Semarang 

Analisis penelitian yang 
relevan pada penelitian 

sebelumnya. 

Pengembangan produk e-modul materi metabolisme dan substansi 
genetik berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai 

Islam pada Madrasah Aliyah menggunakan media linktree. 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir  
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D. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana produk e-modul materi metabolisme 

dan substansi genetik berbasis pendekatan 

kontekstual terintegrasi nilai Islam pada Madrasah 

Aliyah dengan menggunakan linktree yang layak 

sebagai bahan ajar dalam memudahkan siswa 

memahami materi ? 

2. Bagaimana hasil validasi oleh ahli materi, ahli 

metodologi, ahli integrasi nilai Islam, ahli media 

pembelajaran, guru biologi dan hasil uji skala kecil 

siswa terhadap produk e-modul materi 

metabolisme dan substansi genetik berbasis 

pendekatan kontekstual terintegrasi nilai Islam 

pada Madrasah Aliyah menggunakan linktree? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

          Penelitian ini menerapkan jenis penelitian desain 

pengembangan atau research and development (R&D). 

Menurut Rudhito (2019) penelitian  ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan seperti program, strategi 

belajar mengajar, bahan ajar, sistem dan produk. Fungsi 

dari penelitian desain ini adalah mengembangkan sebuah 

produk dengan penelitian atas dasar masalah yang 

kompleks dalam praktik pendidikan. Tujuan penelitian 

desain adalah pengembangan atau validasi teori.  

 Model pengembangan menggunakan model ADDIE 

yang merupakan singkatan dari Analysis-Design-Develop-

Implement-Evaluate. Desain pengembangan ini memiliki 

lima tahap, yaitu analisis (Analysis), perancangan (design), 

pengembangan (develop), penerapan (implementation) 

dan evaluasi (evaluate) (Branch, 2009). Model 

pengembangan ADDIE dipilih karena rancangan produk e-

modul menggunakan pendekatan khusus yakni 

pendekatan kontekstual dimana dalam proses 

pembuatannya dibutuhkan model yang sistematis dan 

detail. Model ADDIE dikembangkan secara sistematis dan 

terprogram untuk tujuan pemecahan masalah 
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pembelajaran berkaitan dengan sumber belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa (Tegeh dan 

Kirna, 2013). Selain itu, model ADDIE pada setiap 

langkahnya terdapat evaluasi sehingga produk e-modul 

dengan pendekatan kontekstual disusun dengan 

pertimbangan-pertimbangan yang matang pada setiap 

tahapnya. 

B. Prosedur Pengembangan   

     Langkah pengembangan produk menggunakan model 

ADDIE dengan skema pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Branch, 2009)  

  

Gambar 3.1 Skema model ADDIE 

 

Gambar 3.  SEQ Gambar_3. \ * ARABIC 2 Alur Desain Uji 
CobaGambar 3.  SEQ Gambar_3. \ * ARABIC 3 Skema 

model ADDIE 
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1. Analysis (Analisis kebutuhan)  

Tahap analisis memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi probabilitas yang timbul akibat 

adanya ketidakseimbangan antara situasi nyata 

dengan situasi ideal (performance gap) atau 

permasalahan yang terdapat pada lingkungan (Branch, 

2009). Analisis kebutuhan adalah cara untuk 

menentukan kompetensi yang diperlukan siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajar. Kompetensi siswa 

dianalisis kemudian dijadikan sebagai acuan dalam 

mengembangkan program pembelajaran (Khoiri, 

2018).  

Pengembangan produk diawali dengan cara 

melakukan analisis kebutuhan dan masalah dalam 

proses pembelajaran Biologi. Segmen yang dianalisis 

antara lain, kesulitan siswa dalam belajar biologi 

sesuai hasil belajar, RPP dan media. Observasi dan 

wawancara di lapangan dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui permasalahan dalam pembelajaran. 

Data primer dikumpulkan  dari wawancara dan 

observasi Rencana Program Pembelajaran (RPP) 

dengan guru biologi kelas XII MAN 1 Kota Semarang. 

Data sekunder juga dikumpulkan dengan cara telaah 

pustaka seperti artikel jurnal dan penelitian skripsi 
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sebelumnya di internet. Wawancara dilakukan pada 

senin, 24 januari 2022 secara langsung.  

Hasil analisis kebutuhan dan masalah yaitu 

ditemukan bahwa (1) Materi pada kelas XII yakni 

enzim, metabolisme sel, dan substansi genetik sulit 

dipahami oleh siswa di MAN 1 Kota Semarang karena 

materi bersifat abstrak, terdapat pokok bahasan yang 

banyak, terdapat proses reaksi kimia, serta dibutuhkan 

pemahaman konsep yang matang dan banyak istilah 

baru yang harus dipahami. (2) Sesuai dengan 

penelitian Mardin (2018) hasil analisis kesulitan 

pemahaman belajar biologi siswa kelas XII IPA SMA 

negeri di Kota Palopo, topik materi yang sulit bagi 

siswa salah satunya adalah substansi genetik dan 

berdasarkan persepsi guru biologi topik materi yang 

sulit adalah metabolisme. (3) Proses pembelajaran 

langsung di MAN 1 Kota Semarang hanya berlangsung 

30 menit untuk satu jam pelajaran karena pembatasan 

pandemi Covid-19, sehingga penyampaian materi tidak 

optimal.  (4) Belum terdapat bahan ajar dengan 

pendekatan secara khusus mendukung siswa untuk 

belajar secara mandiri di luar pertemuan tatap muka di 

sekolah. (5) Kurikulum, perangkat pembelajaran dan 

bahan ajar yang terintegrasi nilai Islam belum tersedia 



50 
 

  

di lingkungan madrasah aliyah dari kementerian 

agama. 

Guru biasanya menggunakan media power point 

berisi gambar pendukung materi dan menampilkan 

video animasi saat pembelajaran. Namun, penggunaan 

modul sebagai bahan pembelajaran jarang dilakukan 

dan sering menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dan buku paket Biologi terbitan Intan Pariwara. Proses 

pembelajaran yang diterapkan di kelas sudah 

menerapkan integrasi nilai Islam namun hanya 

disampaikan secara verbal dan belum terdapat bahan 

ajar khusus yang terintegrasi nilai Islam. Integrasi nilai 

Islam sangat dibutuhkan di sekolah seperti Madrasah 

Aliyah agar siswa tertanam nilai-nilai karakter Islam 

yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari 

sebagai output pembelajaran. Integrasi nilai Islam 

diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual dan moral siswa dengan metode 

yang tepat yang dilandasi dengan Al-1ÕÒȭÁÎ ÄÁÎ (ÁÄÉÔÓ 

dalam proses pembelajaran (Listyono, 2018). Hasil 

wawancara, dokumentasi bahan ajar dan RPP dapat 

dilihat pada lampiran 1, 2 dan 3.  

Analisis berikutnya pada bahan ajar yang dipilih 

untuk dikembangkan. E-modul dipilih karena lebih 
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fleksibel dikembangkan dan lebih sistematis sesuai 

dengan tujuan pembelajaran serta dapat menunjang 

pembelajaran mandiri. Modul adalah bahan ajar yang 

komprehensif,  mandiri dan ada urutan kegiatan 

belajar yang jelas untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan (Kosasih,2020). Pendekatan kontekstual 

dipilih karena dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi berdasarkan pengalaman 

kehidupan nyata. Pembelajaran kontekstual 

merupakan salah satu alternatif pendekatan yang 

dapat mengurangi pembelajaran secara verbal dan 

teoritikal dengan mengaitkan pengetahuan siswa 

terhadap pengalaman di kehidupan nyata (Kadir, 

2013).  

Evaluasi pada tahap analisis dilakukan saat 

menentukan materi yang sulit dipahami oleh siswa. 

Sebelum melakukan wawancara dan observasi di MAN 

1 Kota Semarang, berdasarkan analisis awal, materi 

yang sulit dipahami siswa kelas XII adalah materi 

pembelahan sel. Namun, berdasarkan kondisi di 

lapangan, siswa lebih sulit memahami materi 

metabolisme sel dan substansi genetik.  Kedua materi 

tersebut dipilih sebagai pokok materi yang 

dikembangkan dengan e-modul. 
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2. Design (desain produk)  

Merancang produk yang diinginkan sesuai dengan 

metode kinerja pembuatan produk. Produk dibuat 

agar memperkecil kesenjangan yang terjadi antara 

situasi nyata dengan situasi ideal (Branch, 2009).  

a. Penyusunan Instrumen Validasi Produk 

Alat  yang dipakai untuk instrumen validasi 

produk adalah angket dengan acuan data 

menggunakan skala likert. Angket dibuat dengan 

tujuan menilai kelayakan produk berupa e-modul 

sebagai bahan ajar dan media belajar. Pembuatan 

angket diawali dengan menyusun kisi-kisi yang 

berpedoman pada referensi terkait. Instrumen 

angket validasi produk dapat dilihat pada lampiran 

4, 5, 6, 7 dan 8. 

b. Pemilihan Media  

E-modul dikembangkan berbasis website 

dengan menggunakan platform linktree  karena 

dapat menghimpun beberapa link dari berbagai 

platform  lain seperti google drive, youtube dan 

website lain yang mendukung pembelajaran 

sehingga muatan e-modul lebih komprehensif.   

c. Penyusunan Draft  E-Modul 
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E-modul disusun berdasarkan elemen 

pendekatan kontekstual. Setiap unsur pendekatan 

kontekstual diterjemahkan menjadi bagian-bagian 

pada e-modul. elemen tersebut dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

Pada tahap desain, selain menyusun draft e-

modul, rancangan template e-modul juga dibuat 

dengan menggunakan aplikasi ms. Power Point. 

Template digunakan sebagai layout atau desain dasar 

e-modul. Evaluasi pada tahap desai dilakukan saat 

penyusunan instrumen validasi produk. Instrumen 

dihimpun dari berbagai sumber salah satunya 

instrumen penilaian e-modul dari Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2008. Angket uji 

skala kecil siswa dievaluasi kembali menjadi lebih 

banyak soal agar unsur penilaian lebih komprehensif. 

Pada instrumen penilaian ahli integrasi nilai Islam 

dievaluasi dengan mencari sumber yang lebih 

koheren serta komprehensif. Instrumen dan angket 

penilaian dapat dilihat pada lampiran. Evaluasi tahap 

pemilihan media yakni menambah tautan dari 

website www.proprofsgames.com untuk menu 

permainan teka-teki silang. 

 

http://www.proprofsgames.com/
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3. Develop (Pengembangan produk)  

Pada tahap ini produk dihasilkan dan divalidasi 

oleh tim ahli untuk selanjutnya dievaluasi kembali 

sesuai dengan hasil uji kelayakan sebelum 

diimplementasikan (Branch, 2009).  

 Proses validasi dilakukan oleh tim ahli terdiri 

dari ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai Islam 

dan ahli metodologi pembelajaran serta praktisi 

lapangan yaitu guru biologi. Validator ahli materi 

menilai kualitas materi dan kebenaran konsep materi 

pada e-modul agar tidak terjadi salah penafsiran oleh 

siswa. Validator ahli materi yang menilai e-modul ini 

adalah Sutrisno, M.Sc, seorang dosen Pendidikan 

Biologi yang memiliki ahli di bidang genetika dan sel. 

 Validator ahli metodologi pembelajaran menilai 

elemen pendekatan kontekstual e-modul. E-modul 

dibuat dengan basis pendekatan kontekstual yang 

merupakan ciri khas pengembangan produk, oleh 

karena itu penilaian validitasnya sangat perlu 

dilakukan. Validator ahli yang menilai elemen 

pendekatan kontekstual adalah Ndzani Latifatur 

2ÏÆÉȭÁÈȟ -Ȣ0Äȟ ÓÅÏÒÁÎÇ ÄÏÓÅÎ 0ÅÎÄÉÄÉËÁÎ "ÉÏÌÏÇÉ ÙÁÎÇ 

ahli di bidang kurikulum dan metodologi 

pembelajaran. Validator ahli integrasi nilai Islam 
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menilai kualitas materi integrasi nilai Islam yang 

merupakan ciri khas e-modul ini. Validator ahli 

integrasi nilai Islam adalah Saifullah Hidayat, M.Sc, 

seorang dosen ahli di bidang integrasi Sains Biologi 

dengan Islam.  

 Validator ahli media menilai e-modul dari sisi 

kelayakan dan kualitas media yang dipakai. Dosen ahli 

yang menilai media e-modul adalah Nisa Rasyida, M.Pd, 

seorang dosen Pendidikan Biologi yang menekuni 

keahlian di bidang media pembelajaran. Guru biologi 

menilai e-modul dari keseluruhan aspek meliputi 

materi, integrasi nilai Islam, pendekatan kontekstual 

dan media e-modul. Sih Hartini, M.Si adalah guru 

biologi kelas XII MAN 1 Kota Semarang yang menilai e-

modul. Hasil validasi kemudian dievaluasi kembali, 

setelahnya divalidasi lagi untuk menghasilkan 

kelayakan media. 

4. Implementation  ( Pelaksanaan )  

Tahap ini dilakukan dengan uji skala kecil pada 10 

siswa kelas XII MIPA 2 MAN 1 Kota Semarang. Proses 

pengambilan respon siswa dilakukan secara dalam 

jaringan (daring) dengan menggunakan angket google 

formulir  yang disebar di grup WA kelas XII MIPA 2. 

Angket berisi 25 pertanyaan dengan enam aspek 
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penilaian yakni materi, tampilan, kontekstual, integrasi 

nilai Islam, platform penyajian e-modul dan manfaat E-

Modul. Pembahasan hasil uji skala kecil pada bagian 

Ȱ(ÁÓÉÌ 5ÊÉ #ÏÂÁ 0ÒÏÄÕËȱ ÐÁÄÁ ÂÁÂ τȢ 

5. Evaluation  (Evaluasi)  

Tahap evaluasi dilakukan dalam rangka menilai 

kualitas produk dan proses pembuatan produk. 

Evaluasi dilakukan pada setiap langkah 

pengembangan ADDIE (Branch, 2009).  

Evaluasi secara keseluruhan menghasilkan dua 

kategori yaitu evaluasi proses dan evaluasi produk. 

Evaluasi proses dilakukan pada setiap langkah 

pengembangan ADDIE yang telah diterangkan pada 

pembahasan setiap langkah diatas. Evaluasi produk 

dilakukan setelah produk divalidasi oleh para ahli dan 

guru biologi. Hasil evaluasi dipaparkan dalam skala 

likert, penilaian secara langsung berupa kritik dan 

saran yang digunakan sebagai panduan perbaikan 

produk.  Evaluasi produk dibahas lebih lanjut pada 

ÂÁÇÉÁÎ Ȱ(ÁÓÉÌ 2ÅÖÉÓÉ 0ÒÏÄÕËȱ ÐÁÄÁ ÂÁÂ τȢ 
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C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba  

Produk berupa e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual yang terintegrasi nilai Islam pada materi 

metabolisme dan substansi genetik dengan 

menggunakan media linktree  dikembangkan pertama 

dengan membuat modul terlebih dahulu yang didesain 

dengan menggunakan microsoft word 2016 dan 

microsoft power point 2016. Modul kemudian 

diunggah berdasarkan bagian-bagian ke google drive. 

Materi tambahan yang menunjang pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual disajikan dalam 

bentuk video yang diunggah ke youtube dan link nya 

akan dibagikan melalui linktree yang sama dengan 

materi sehingga menjadi padu dengan modul.  

 Kelayakan produk, dilakukan validasi oleh ahli 

materi, media dan metodologi pendidikan serta ahli 

integrasi Islam dan guru biologi. Panduan penilaian 

validasi menggunakan angket yang disusun dan diolah 

dari sumber-sumber terkait. Jika produk dinyatakan 

layak oleh tim ahli validasi dan guru biologi, produk 

akan diuji  coba ke siswa untuk mengetahui responnya, 

namun jika tidak layak maka dilakukan perbaikan 

produk. Uji coba berupa review produk oleh siswa 
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untuk mengetahui responnya yang dipilih secara acak. 

Hasil akhir dari proses penelitian ini adalah produk 

berupa e-modul berbasis pendekatan kontekstual 

terintegrasi nilai Islam pada materi metabolisme sel 

dan substansi genetik menggunakan media linktree 

yang telah diuji kelayakannya serta telah mendapat 

respon siswa yang kemudian menjadi kesimpulan 

penelitian. Berikut merupakan alur dan skema desain 

uji coba dalam penelitian ini pada gambar 3.2. 
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(Analysis) Analisis kebutuhan dan masalah pada artikel 

penelitian sebelumnya dan lapangan 

(Design) Penyusunan draft modul, perancangan konsep 

dan desain e-modul 

(Development) Pembuatan e-modul sesuai dengan draft 

dan rancangan konsep 

Validasi e-modul oleh ahli materi, ahli metodologi 

pembelajaran, ahli media, dan ahli integrasi nilai Islam 

serta guru biologi menggunakan angket. 

E-modul dinyatakan 

valid 
E-modul dinyatakan 

tidak valid 

Revisi dan perbaiikan e-modul 

Dipilih sepuluh siswa secara acak untuk mereview e-

modul dengan menggunakan kuisioner memakai Google 

form 

(Kesimpulan) Penarikan kesimpulan dari data hasil uji 

validasi ahli materi, ahli metodologi pembelajaran, ahli 

media, ahli integrasi nilai Islam, guru biologidan hasil 

respon siswa 

G
a
m
b
a
r 
3

Gambar 3.2 Alur Desain Uji Coba 
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2. Subjek Uji Coba 

 Produk yang telah divalidasi oleh tim ahli 

kemudian dilakukan uji skala kecil untuk mengetahui 

respon siswa. Uji skala kecil dilakukan terhadap 10 

siswa kelas XII MIPA 2 MAN 1 Kota Semarang yang 

dipilih secara acak. Jumlah responden 10 siswa pada uji 

skala kecil dengan metode kuesioner sudah mewakili 

populasi target (Masykur, Nofrizal & Syazali, 2017). 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

 Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

dan instrumen sebagai berikut. 

a. Metode observasi 

Observasi pertama dilakukan secara online 

dengan mencari data dari penelitian-penelitian 

sebelumnya baik melalui skripsi maupun artikel 

jurnal. Observasi selanjutnya adalah observasi 

lapangan di MAN 1 Kota Semarang. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui metode 

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, 

teknologi pembelajaran yang dipakai dan silabus 

serta RPP pembelajaran.  

b. Metode wawancara 

Wawancara  dilakukan dengan menyiapkan 

beberapa pertanyaan terkait masalah dan 



61 
 

  

kebutuhan dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dilakukan untuk survei kebutuhan 

dengan guru biologi kelas XII di MAN 1 Kota 

Semarang, Ibu Hj. Sih Hartini, S.Pd, M.Si sebagai 

narasumbernya. 

c. Metode angket  

  Metode angket adalah salah satu cara 

pengumpulan data dengan memberikan daftar 

pertanyaan yang sistematis terhadap responden 

(Bungin, 2005). Jenis angket yang dipakai adalah 

angket tertutup yang telah disediakan alternatif 

jawaban sesuai dengan kategori tertentu. Metode 

angket digunakan untuk menilai validitas dan 

kelayakan produk oleh ahli materi, ahli media, ahli 

metodologi pembelajaran dan ahli integrasi nilai 

Islam serta guru biologi. Angket yang digunakan 

berbentuk daftar cocok (checklist) sesuai dengan 

kriteria dan skala nilai tertentu. Metode angket 

juga digunakan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap produk pada uji coba skala kecil. Angket 

yang digunakan menggunakan platform google 

form yang berisi pertanyaan dan jawaban dengan 

skala nilai tertentu. 
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4. Teknik Analisis Data  

         Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian pengembangan ini ada dua, berikut ini. 

a. Analisis Data Kualitatif   

          Teknik analisis data kualitatif dapat menggunakan 

tahapan berikut ini: 

1) Pemadatan data dengan cara memilih, 

memusatkan perhatian, menyederhanakan, 

meringkas dan mentransformasikan data 

mentah.  

2) Menampilkan data hasil pemadatan (reduksi) 

dalam suatu bentuk untuk menarik kesimpulan. 

3) Penarikan dan verifikasi kesimpulan dilakukan 

untuk menyimpulkan hasil penelitian dan 

verifikasi kesimpulan dengan didukung oleh 

data yang telah dikumpulkan dan dianalisis 

(Sarosa, 2021). 

 Data yang dianalisis secara kualitatif deskriptif 

adalah hasil observasi dan wawancara sebagai 

analisis kebutuhan masalah penelitian. 

b. Analisis Data Kuantitatif 

 Data yang dianalisis secara kuantitatif adalah 

data yang diperoleh dari angket validasi para ahli 

dan guru biologi serta data kuesioner dari hasil 
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respon siswa. Data kuantitatif diolah secara 

deskriptif dengan rumus berikut: 

 

ὖὶὩίὩὲὸὥίὩ
ὐόάὰὥὬ ίὯέὶ ώὥὲὫ ὨὭὴὩὶέὰὩὬ 

ὐόάὰὥὬ ίὯέὶ ὸὩὶὸὭὲὫὫὭ
ὼ ρππ Ϸ 

 

 Standar persentase kelayakan dihitung 

berdasarkan kategori pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Persentase kelayakan  

(Ernawati, 2017) 

  

No. 
Persentase 

Penilaian  
Kriteria  Keterangan  

1 81% - 100 % Sangat 

Layak 

Tidak perlu 

direvisi  

2 61% - 80 % Layak Sedikit revisi 

3 41% - 60% Cukup 

Layak 

Direvisi 

secukupnya 

4 21% - 40% Tidak Layak Banyak hal yang 

direvisi  

5 0% - 20 % Sangat 

Tidak Layak 

Diulangi 

membuat produk 
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Tabel 3. 2 Skala Penilaian Pada Angket Validasi Ahli  

 
No. Skala Penilaian  Kriteria  

1 1 Sangat Kurang 

2 2 Kurang 

3 3 Baik 

4 4 Sangat Baik 

(BSNP, 2008) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa e-modul materi metabolisme sel dan substansi 

genetik berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai 

Islam menggunakan linktree. Terdapat dua tahapan 

umum dalam pengembangan e-modul ini yakni 

pengembangan mater e-modul dan pengembangan 

platform linktree. .  

1. Pengembangan materi  

Pada tahap pengembangan awal, bagian ini yaitu 

materi disusun dan dirancang dengan aplikasi 

Microsoft Power Point. Materi disusun secara sistematis 

sesuai dengan unsur-unsur yang harus ada pada modul 

dan ditambahkan elemen khusus sesuai dengan unsur-

unsur pendekatan kontekstual. Berikut rancangan 

bagian materi pada e-modul: 

a. Cover  

Bagian ini terdiri atas cover depan dan cover 

belakang. Cover depan berisi judul e-modul, kelas 

dan tingkat sekolah, logo UIN Walisongo Semarang 

di bagian pojok kiri atas dan logo kurikulum 2013 di 

pojok kanan atas melambangkan modul ini 



66 
 

  

memakai kurikulum 2013, nama penyusun dan 

gambar yang representatif terhadap materi. Pada 

cover belakang berisi judul, gambaran umum isi 

modul serta nama penyusun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kata Pengantar 

Bagian ini berisi untaian kalimat yang 

mengantarkan pembaca untuk memahami 

maksud dan tujuan e-modul ini dibuat. 

  

Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang  
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c. Daftar isi  

Bagian ini memuat daftar materi dan unsur e-

modul beserta halaman yang ditampilkan.  
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Gambar 4.3 Daftar Isi  

Gambar 4.2 Kata Pengantar  
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d. Kompetensi Dasar dan Peta Konsep 

Bagian ini memuat detail kompetensi dasar 

yang dicapai sesuai dengan Permendikbud Nomor 

37 Tahun 2018 dan pemetaan konsep materi. Peta 

konsep dibuat untuk memudahkan siswa 

memetakan setiap tahap materi yang harus 

dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Konteks 

Unsur khas pada e-modul yang berisi artikel 

tentang pengalaman nyata kehidupan sehari-hari 

terkait materi. Bagian ini merupakan salah satu 

bentuk pengaplikasian unsur pendekatan 

G
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Gambar 4.4 Peta Konsep 
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kontekstual yaitu konstruktivisme. Isi dari bagian 

konteks berupa narasi yang mengandung 

apersepsi antara materi dan fakta pada linkungan 

sekitar (kehidupan nyata). Octaviani, dkk (2020) 

menyatakan apersepsi dengan lingkungan sekitar 

memusatkan fokus siswa terhadap materi biologi 

dan memudahkan siswa memulai belajar sehingga 

proses pembelajaran lebih efektif.  

  G
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Gambar 4.5 Konteks  
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f. Kegiatan Belajar  

Bagian awal materi berisi sub judul materi 

dan tujuan pembelajaran. Kegiatan belajar ada 

pada setiap sub materi sebagai penanda materi 

baru untuk dipelajari siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

g. Materi 

Terdiri dari apersepsi dan penjelasan materi. 

Apersepsi dinarasikan setiap awal memasuki 

bahasan materi. Tujuan apersepsi agar siswa 

mudah dan efektif dalam memulai belajar materi 

yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar 

(Octaviani dkk, 2020). 
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Gambar 4.6 Kegiatan Belajar  
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h. Konsep Integrasi Nilai Islam  

Bagian ini memuat konsep pembagian ilmu 

dalam Islam menurut Imam Al-Ghazali. Siswa 

diajak mendalami prinsip ilmu dalam Islam 

sebelum memahami ayat atau hadits dan tafsir 

yang disajikan pada bagian materi dan integrasi 

nilai Islam. Hal ini bertujuan agar siswa terkonsep 

dan terstruktur dalam pemahaman. Integrasi nilai 

Islam dalam perangkat pembelajaran biologi 

termasuk bahan ajar seperti e-modul dapat 

meningkatkan penguasaan konsep biologi bagi 
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Gambar 4.7 Materi  
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siswa  madrasah aliyah (Ihsani, Idrus & Jamaludin, 

2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Materi Integrasi Nilai Islam  

Bagian ini terdapat di akhir setiap 

pembahasan materi yang berisi nilai-nilai dari ayat 

Al-1ÕÒȭÁÎ ɉÔÁÆÓÉÒɊ ÁÔÁu Hadits yang berkaitan 

dengan materi. Tafsir ayat al-1ÕÒȭÁÎ ÁÔÁÕ ÈÁÄÉÓ 

disesuaikan dengan konteks materi.  Materi 

integrasi nilai Islam adalah sebagai bentuk bahan 

ajar bagi guru dalam mengaitkan pengetahuan 

biologi dengan nilai-nilai Islam seperti keyakinan 
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Gambar 4.8 Konteks  
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,motivasi, kekaguman terhadap penciptaan Allah 

SWT untuk menimbulkan rasa syukur pada siswa 

(Jamaludin, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Rangkuman Materi 

Bagian ini merupakan ringkasan poin-poin 

materi keseluruhan pada e-modul. Rangkuman 

terdapat diakhir materi untuk memudahkan 

kembali ingaan siswa terkait konsep-konsep 

materi. 
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Gambar 4.9 Integrasi Nilai Islam  
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k. Glosarium 

Pada bagian ini berisi kata-kata yang tidak 

umum yang terdiri dari kata dan artinya. 
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Gambar 4.10 Rangkuman  

Gambar 4.11 Glosarium  
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l. Daftar Pustaka 

Bagian ini berisi acuan referensi yang 

digunakan pada e-modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah layout dan materi disusun dengan 

aplikasi microsoft power point, file di ekstrak 

menjadi format pdf (portable document format) dan 

diunggah ke akun google drive agar link materi 

dapat dibagikan pada linktree. 

2. Pengembangan linktree 

Tahap ini, e-modul disusun secara komprehensif 

dari berbagai sumber platform untuk mendukung 

materi yang dijadikan satu link pada linktree. Akun 
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Gambar 4.12 Daftar Pustaka  
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gmail didaftarkan terlebih dahulu untuk mengakses 

fitur -fitur yang ada pada linktree.  Menu atau navigasi 

pada linktree disusun secara sistematis sesuai dengan 

elemen pendekatan kontekstual untuk mendukung 

materi.  
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Gambar 4.13  Tampilan menu e -modul pada linktree  
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a. Menu petunjuk penggunaan e-modul, berisi cara 

menggunakan e-modul dan penjelasan komponen 

menu e-modul. Bagian ini berbentuk lembaran 

ukuran A4 dengan format pdf. Lembaran petunjuk 

ini diunggah ke akun google drive  kemudian diinput 

linknya ke Linktree.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

b. Menu materi  adalah bagian berupa materi dalam 

bentuk pdf yang diakses dari google drive. Materi 

yang disajikan di file pdf ini berisi cover materi, kata 

pengantar, uji kompetensi dan Peta Konsep serta 

kegiatan belajar yang memuat apersepsi, materi dan 
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Gambar 4.14 Petunjuk Penggunaan E-Modul  
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integrasi nilai Islam. Pada bagian akhir berisi 

rangkuman, glosarium dan daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

c. Menu video animasi yaitu berisi tautan-tautan video 

animasi tentang materi yang diakses dari youtube. 

Video ini bertujuan untuk menunjang isi materi agar 

lebih mudah dipahami. Media animasi dapat 

memudahkan pemahaman siswa secara signifikan 

terhadap materi biologi ( Jasmanto, Putra & Novrita, 

2022). 

 

 

G
a
m
b
a
r 
4
.  
S
E
Q 
G
a
m
b
a
r
_
4
. 
\
* 
A

Gambar 4.15 Materi E -Modul  



79 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Menu uji kompetensi merupakan bagian tautan 

google form yang berisi soal-soal evaluasi satu bab 

dari keseluruhan kegiatan belajar dalam materi. 

Soal-soal evaluasi berbentuk pilihan ganda dan 

pilihan jawaban salah benar. Soal dibuat sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa mulai dari tingkatan 

mudah hingga soal HOTS (High Order Thinking Skill) 

sesuai dengan kontekstualitas permasalahan pada 

soal. Pemilihan soal HOTS bertujuan agar siswa 

dapat meningkatkan keterampilan literasi sains 

selain mudah dalam memahami konsep dengan 

pendekatan kontekstual. Menurut Razak,  dkk 
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Gambar 4.16 Video animasi 
fotosintesis dari platform youtube  
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(2021) Soal-soal berbasis HOTS dapat berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan literasi 

sains siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

e. Menu game berisi tautan dari laman 

www.proprofsgames.com, game ini dibuat untuk 

mengasah kembali ingatan siswa terkait materi 

dengan permainan teka-teki silang. Menurut 

Kinanti, Waluyo & Hariyadi (2014) permainan teka 

teki silang dengan konsep  team game torunament 

(TGT) dapat meningkatkan motivasi belajar biologi 

G
a
m
b
a
r 
4
.  
S
E
Q 
G
a
m
b
a
r
_

Gambar 4.17 Menu Uji Kompetensi  

http://www.proprofsgames.com/
http://www.proprofsgames.com/
http://www.proprofsgames.com/
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siswa. Siswa dapat memulai permainan dengan 

memilih kotak yang harus diisi sesuai dengan soal 

(ketika kotak dipilih soal akan terblokir .  Setelah 

siswa menjawab, lalu mengisi nama kemudian 

submit dan sertifikat skor akan muncul dan dapat 

diunduh sebagai bukti mengerjakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

f. Menu refleksi diri  merupakan bagian ini tautan pdf 

dari google drive berisi lembar refleksi diri dan 

artikel jurnal.  Lembar ini diisi agar hasil belajar 

siswa memiliki dampak positif dan berkemajuan 

bagi diri sendiri. Unsur ini sangat penting dalam 
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Gambar 4.18 Game teka-teki silang  



82 
 

  

pendekatan kontekstual agar siswa mampu 

memaknai pembelajaran dengan kehidupan nyata. 

Penerapan urnal belajar yang terdapat refleksi diri 

dapat meningkatkan berpikit metakognitif siswa 

yang secara signifikan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa  (Septiyana, Prasetyo & Christijanti, 

2013).    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

g. Menu masyarakat belajar adalah bagian yang berisi 

lembar pdf dari tautan google drive.  Menu ini adalah 

tugas kelompok yang berbasis proyek yang 

bertujuan agar hasil belajar menghasilkan output 

yang dapat dimaknai bersama. Masyarakat belajar 
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adalah salah satu unsur penting dalam pendekatan 

kontekstual dimana siswa dapat melatih kerja sosial 

nya dengan sebuah proyek bersama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Menu hubungi guru adalah bagian yang 

menghubungkan siswa dengan guru melalui 

Whatsapp. Siswa dapat berinteraksi secara dua arah 

dengan guru dan dapat diarahkan untuk mengikuti 

grup WA kelas atau virtual meeting lainnya. 

Evaluasi pada tahap pengembangan dilakukan 

agar e-modul dapat memenuhi unsur-unsur 

kontekstual dan integrasi nilai Islam. Proses 

penambahan dan pengurangan menu, seperti 
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Gambar 4.20  Masyarakat belajar  
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masyarakat belajar, konteks dan apersepsi pada materi 

disusun dari berbagai sumber rujukan. Ayat al-1ÕÒȭÁÎ 

dan Hadits yang dicantumkan telah dievaluasi dari sisi 

makna atau tafsir, kejelasan riwayat dan kesahihan 

hadits agar relevan dengan materi. 

Setelah e-modul dikembangkan, proses 

selanjutnya dilakukan penilaian oleh empat validator 

ahli dan satu guru Biologi. Penilaian dari validator ahli 

dan guru biologi termasuk kritik dan saran dijadikan 

sebagai bahan revisi produk. Hasil penilaian validator 

ÁÈÌÉ ÄÁÎ ÇÕÒÕ ÂÉÏÌÏÇÉ ÁËÁÎ ÄÉÂÁÈÁÓ ÐÁÄÁ Ȱ(ÁÓÉÌ 5ÊÉ #ÏÂÁ 

0ÒÏÄÕËȱ ÄÁÎ Ȱ+ÁÊÉÁÎ 2ÅÖÉÓÉ 0ÒÏÄÕËȱȢ   
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B. Hasil Uji Coba Produk  

E-modul materi metabolisme sel dan substansi 

genetik berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai 

Islam menggunakan linktree dinilai validitas atau 

kelayakannya oleh empat validator ahli dan guru biologi. 

Berikut hasil validasi ahli dan guru biologi pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4. 1 Hasil validasi ahli dan guru biologi  

No Ahli  Aspek Yang  Dinilai  
Skor 

(persentase)  

1 Materi Kelayakan isi, penyajian dan 
bahasa 
 

91% 

2 Metodologi 
pembelajaran 
 

Pendekatan kontekstual 
80,5% 

3 Integrasi 
nilai Islam 

Konsep, cakupan, penyajian, 
kontekstualitas dan manfaat 
integrasi nilai Islam, 
 

87% 

4 Media 
pembelajaran 

Ukuran, desain sampul dan 
desain isi e-modul 
 

89% 

5 Guru Biologi Materi, integrasi nilai Islam, 
pendekatan kontekstual, 
media e-modul 

95% 

 

Aspek yang dinilai oleh ahli materi antara lain 

kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa. 

Validasi materi pada e-modul sebesar 91 %. Persentase 

91% termasuk kategori sangat layak dan tidak perlu 
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direvisi (Ernawati, 2017). Pertimbangan revisi diperlukan 

atas beberapa saran yang diberikan untuk pengembangan 

e-ÍÏÄÕÌ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÂÁÉË ÁËÁÎ ÄÉÂÁÈÁÓ ÐÁÄÁ Ȱ (ÁÓÉl Revisi 

0ÒÏÄÕËȱȢ  

Elemen kontekstual yang dinilai ada dua indikator, 

hakikat kontekstual dan komponen kontekstual. Validitas 

pendekatan kontekstual pada e-modul dinilai sebesar 80,5 

%.  Persentase sebesar    80,5 % termasuk kategori layak 

dengan sedikit revisi (Ernawati, 2017). Masukan dan 

saran dari ahli metodologi pembelajaran akan dibahas 

ÐÁÄÁ Ȱ(ÁÓÉÌ 2ÅÖÉÓÉ 0ÒÏÄÕËȱȢ  

Aspek yang dinilai oleh validator ahli integrasi nilai 

Islam antara lain konsep, cakupan, penyajian, 

kontekstualitas dan manfaat integrasi nilai Islam pada e-

modul. Validitas integrasi nilai Islam pada e-modul 

sebesar 87%. Persentase 87% termasuk kategori sangat 

layak dan tidak perlu direvisi (Ernawati, 2017). Saran dan 

kritik yang diberikan oleh validator ahli integrasi nilai 

Islam untuk pengembangan e-modul yang lebih baik akan 

ÄÉÂÁÈÁÓ ÐÁÄÁ Ȱ (ÁÓÉÌ 2ÅÖÉÓÉ 0ÒÏÄÕËȱȢ  

Aspek yang dinilai oleh validator ahli media 

pembelajaran yaitu ukuran, desain sampul dan desain isi 

e-modul. Hasil penilaian media diperoleh persentase 

validitas sebesar 89%. Persentase 89% termasuk kategori 
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sangat layak dan tidak perlu direvisi (Ernawati, 2017). 

Kritik dan saran yang diberikan untuk pengembangan e-

ÍÏÄÕÌ ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ ÂÁÉË ÁËÁÎ ÄÉÂÁÈÁÓ ÐÁÄÁ Ȱ(ÁÓÉÌ 2ÅÖÉÓÉ 

0ÒÏÄÕËȱȢ 

Penilaian oleh guru biologi selaku praktisi lapangan 

menghasilkan persentase sebesar 95%. Persentase 95% 

termasuk kategori sangat layak dan tidak perlu direvisi 

(Ernawati, 2017).  

C. Hasil Revisi Produk  

 Produk e-modul setelah dilakukan penilaian oleh 

validator ahli dan guru biologi tahap berikutnya adalah 

revisi. Revisi e-modul dilandaskan atas kritik dan saran 

dari validator ahli dan guru biologi. Proses revisi produk 

wajib dilakukan sebelum produk diuji coba skala kecil ke 

siswa.  Berikut ini penjelasan revisi produk berdasarkan 

kritik dan saran validator ahli dan guru biologi. 

1. Revisi Ahli Materi 

Validator ahli materi memberikan kritik dan 

saran terhadap jumlah daftar pustaka yang menjadi 

referensi materi pada e-modul. Referensi yang 

digunakan kurang banyak dan perlu ditambahkan 

referensi lagi. Ejaan dan penulisan masih terdapat kata 

yang salah tulis dan kurang tepat. Kesalahan ejaan 

ditemukan pada dua kata yang kurang spasi.   
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2. Revisi Ahli Metodologi Pembelajaran 

Penilaian ahli metodologi pembelajaran 

terdapat kritik dan saran yang cukup signifikan 

terhadap e-modul. Saran dimaksudkan untuk 

memperjelas elemen pendekatan kontekstual yang 

menjadi basis penyusunan e-modul. Elemen yang perlu 

ditambahkan adalah apersepsi pada materi DNA dan 

kromosom. Apersepsi diterjemahkan sebagai penguat 

elemen bertanya dan menemukan (inkuiri). Pada awal 

materi ditambahkan bagian apersepsi mengenai 

kelainan kromosom 21 atau sindrom Down sebagai 

fakta untuk menarik perhatian siswa bertanya 

mengenai materi kromosom. Bagian materi DNA 

ditambahkan apersepsi berupa fakta terkait tes DNA 

forensik. Bagian sintesis protein apersepsi yang 

diberikan berupa pertanyaan terkait peran penting 

kromosom, DNA, gen dan alel pada manusia. Ahli 

metodologi juga memberikan masukan beberapa kata 

yang masih typo seperti kromonema untuk diperbaiki 

menjadi kromonema pada materi kromosom.  
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Sebelum direvisi Setelah Direvisi 

 
 

Gambar 4.21  Revisi  apersepsi  

3. Revisi Ahli Integrasi Nilai Islam 

Penilaian oleh validator ahli integrasi nilai 

Islam terdapat kritik dan saran pada bagian ayat Al-

1ÕÒȭÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉËÕÔÉp dalam materi. Harokat dan batas 

ayat yang di tampilan kurang jelas sehingga perlu 

diperjelas. Tafsir pada setiap ayat yang dikutip 

ditambahkan. Pengutipan ayat pada e-modul 

disarankan menggunakan metode tangkap layar 

(screenshot) dari Al-1ÕÒȭÁÎ ÄÉÇÉÔÁÌ Átau website agar 

kesalahan harokat dan tulisan ayat dapat 

diminimalisir.  Revisi e-modul dilakukan atas saran 

dari validator ahli integrasi nilai Islam dengan 

mengutip ayat secara tangkap layar dari website 

quran.kemenag.go.id. Tafsir per ayat diambil dari 

sumber website yang sama pada bagian tafsir tahlili. 
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Sebelum direvisi Setelah direvisi 

 
 

Gambar 4.22 Revisi materi integrasi nilai Islam  

 

4. Revisi Ahli Media Pembelajaran 

Ahli media pembelajaran memberikan kritik dan 

saran terhadap e-modul yaitu, secara keseluruhan 

layout, cover dan navigasi sudah sangat bagus. Pada 

bagian uji kompetensi terdapat saran agar diperbaiki 

jenis soalnya sesuai dengan pendekatan kontekstual 

dan nilai integrasi Islam. Sebagian soal uji kompetensi 

dirubah dengan soal tipe High Order Thinking Skill 

(HOTS) dengan pernyataan pada soal yang kontekstual. 
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Soal-soal tipe memahami, mengingat dan 

menyebutkan (C1 dan C2) tetap dipertahankan 

beberapa saja agar uji kompetensi memiliki soal yang 

bervariasi sesuai tingkatan berpikir siswa.  

 

Sebelum direvisi 

 

Setelah direvisi 

 

 

  

Gambar 4.23 Revisi uji kompetensi  
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5. Revisi Guru Biologi  

Guru biologi menilai produk e-modul dengan 

tanpa masukan untuk revisi. Saran diberikan dengan 

sangat mendukung produk e-modul ini dikembangkan 

pada materi yang lain yang dianggap sulit bagi siswa. 

E-modul yang dikembangkan sudah sangat bagus dan 

akan lebih baik lagi dikembangkan pada materi-materi 

lain dalam biologi yang dirasa sulit oleh siswa. 

D.  Pembahasan 

E-modul ini dikembangkan guna memudahkan siswa 

dalam memahami materi metabolisme dan substansi 

genetik. Ciri khas yang membedakan dengan e-modul lain 

yang sudah ada dan menjadi titik kebaruan produk adalah 

konten materi yang berbasis pendekatan kontekstual dan 

terintegrasi nilai Islam. Menurut Hasnawati (2006) 

pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual dapat 

memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dengan demikian 

proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien.  

Semua unsur pendekatan kontekstual dijadikan 

sebagai pedoman menu e-modul pada linktree. Pada menu 

materi yang khas pada e-modul berupa konteks dan 

apersepsi pada bagian awal materi. Konteks dan apersepsi 

disusun dalam bentuk narasi berisi contoh fakta atau 

perbandingan materi terhadap kasus sehari-hari. Menu lain 
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yang khas dari produk yakni konsep refleksi diri. Menu 

refleksi diri terdapat narasi dari jurnal atau artikel opini 

yang ilmiah terkait fakta-fakta materi, seperti kasus 

diabetes melitus dalam kaitannya materi metabolisme. 

Penyusunan seperti ini diharapkan materi yang dipelajari 

dapat diambil nilai-nilai nya untuk diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari. Hasil penilaian unsur pendekatan 

kontekstual oleh ahli metodologi pembelajaran sebesar 

80,5 %. Persentase sebesar    80,5 % termasuk kategori 

layak (Ernawati, 2017). Pendekatan kontekstual dari hasil 

penilaian skala kecil oleh siswa menunjukkan persentase 

78%  dengan kategori layak (Ernawati, 2017). 

Konsep integrasi nilai Islam yang menjadi ciri khas 

pada e-modul terdapat pada setiap akhir materi. Integrasi 

nilai Islam disajikan berupa ayat al-1ÕÒȭÁÎ ÁÔÁÕ (ÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ 

terkait materi beserta tafsirnya. Konsep ini dimaksudkan 

agar siswa Madrasah Aliyah mendapat nilai lebih dalam 

pembelajaran berupa kecerdasan spiritual dari nilai Islam 

yang akan menjadi karakter di kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan pendapat Sahil, dkk (2021) Integrasi nilai 

Islam diterapkan dalam proses pembelajaran bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dan moral siswa 

dengan metode yang tepat yang dilandasi dengan Al-1ÕÒȭÁÎ 

dan Hadits sehingga kompetensi siswa dapat terbentuk 
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secara utuh. Contoh penerapan pada materi katabolisme 

disajikan al-1ÕÒȭÁÎ 3ÕÒÁÔ !Ì-A'raf ayat 31 dan nilai-nilai dari 

tafsirnya tentang larangan makan dan minum berlebihan. 

Nilai ini sangat relevan dengan materi katabolisme, apabila 

makan makanan yang kandungan karbohidratnya terlalu 

banyak dapat menyebabkan penyakit diabetes melitus. 

Nilai-nilai secara konkret dapat dipahami dari artikel jurnal 

tentang cara pencegahan diabetes melitus yang disajikan 

pada menu refleksi diri.  

Penilaian oleh ahli integrasi nilai Islam terhadap e-

modul mendapat persentase sebesar 87%. Hasil uji skala 

kecil siswa, bagian integrasi nilai Islam mendapat 

persentase sebesar 85%. Kedua hasil penilaian tersebut 

termasuk dalam kategori sangat layak (Ernawati, 2017). 

E. Hasil Akhir Produk  

Produk e-modul telah melalui proses validasi ahli dan 

guru biologi serta telah direvisi sesuai kritik dan saran 

yang diberikan dan berikut rekapitulasi hasil validasi pada 

tabel 4.3. 

  



95 
 

  

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Validasi E -Modul  
 

No. Ahli  Aspek Yang  Dinilai  Kualitas  

1 Materi  Kelayakan isi, penyajian 
dan bahasa  
 

Sangat 
Layak 

2 Metodologi 
pembelajaran 
 

Pendekatan kontekstual Layak  

3 Integrasi nilai 
Islam 

Konsep, cakupan, 
penyajian, kontekstualitas 
dan manfaat integrasi nilai 
Islam 
 

Sangat 
Layak 

4 Media 
pembelajaran 

Ukuran, desain sampul 
dan desain isi e-modul 
 

Sangat 
Layak 

5 Guru Biologi Materi, integrasi nilai 
Islam, pendekatan 
kontekstual, media e-
modul  

Sangat 
Layak 

 

E-modul telah selesai divalidasi oleh validator ahli dan 

guru biologi kemudian masuk ke tahap uji coba skala kecil 

untuk mengetahui kualitas kelayakannya. Uji coba skala 

kecil dilakukan oleh sepuluh siswa kelas XII MIPA 2 MAN 1 

Kota Semarang dengan menggunakan angket yang disebar 

memakai google form pada grup WA kelas. Siswa terlebih 

dahulu mengakses e-modul dengan linktree yang 

diberikan kemudian menilai e-modul dengan cara mengisi 

angket di google form. Aspek yang dinilai siswa antara lain 

materi e-modul, tampilan e-modul, kontekstualitas e-



96 
 

  

modul, integrasi nilai Islam, platform penyajian e-modul 

dan manfaat e-modul. Angket dibuat dalam bentuk soal 

pilihan ganda dengan alternatif jawaban sangat baik (a) 

bernilai empat, baik (b) bernilai tiga, kurang (c) bernilai 

dua dan sangat kurang (d) bernilai satu. Hasil uji coba skala 

kecil oleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.4.  

 

Tabel 4.3 Hasil uji skala kecil oleh siswa kelas XII MIPA 
2 MAN 1 Kota Semarang 
 

No Nama Skor Persentase 

1 Mazaya Azmi Zahira 87 87% 

2 Nila Rusmalayanti 85 85% 

3 Robiatul Adawiyah 84 84% 

4 Hanifa Rahma Islami 85 85% 

5 Nurhaida Rizqi Aulia 84 84% 

6 Septira Nafa'atul Udzma 78 78% 

7 Qothrunnada Mahsya Salsabila 82 82% 

8 Khilya Walida Zakiyani 88 88% 

9 Putri Abidah Ardelia 76 76% 

10 Wifaqul Azmi 77 77% 

Rata-rata 83 83% 
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Hasil uji skala kecil dihitung persentase nilai setiap 

siswa dan rata-rata mendapatkan hasil sebesar 83%. Hal 

ini berarti e-modul materi metabolisme sel dan substansi 

genetik berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai 

Islam menggunakan linktree secara umum dinyatakan 

Ȱ3ÁÎÇÁÔ ,ÁÙÁËȱ ÕÎÔÕË ÄÉÇÕÎÁËÁÎ ÄÁÌÁÍ pembelajaran. 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran biologi 

efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa (Dewandari, 2021). Pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual membuat siswa belajar secara 

holistik dan terpadu dalam memahami materi biologi 

dengan mengaitkannya pada kehidupan nyata (Pohan, 

Atmazaki & Agustina, 2014).  

 Integrasi nilai Islam dalam e-modul mampu 

membuat siswa berpandangan bahwa setiap ilmu 

pengetahuan bersumber dari Allah SWT dan nilai-nilai 

Islam dapat diterima secara konteks sehingga melekat 

karakter religius pada siswa. Integrasi nilai Islam 

diterapkan dalam proses pembelajaran bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual dan moral siswa 

dengan metode yang tepat yang dilandasi dengan Al-

1ÕÒȭÁÎ ÄÁÎ (ÁÄÉÔÓ ÓÅÈÉngga terbentuk kompetensi siswa 

yang utuh (Sahil dkk, 2021).  Hasil angket siswa pada 

setiap aspek dapat dilihat pada tabel 4.5.  
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 Tabel 4.4 Persentase tiap aspek penilaian uji skala kecil  
 

No Aspek 
Persentase 

Aspek 
Kriteria  

1 Materi 86% 
Sangat 
layak 

 

2 Tampilan 83% 
Sangat 
layak 

 
3 Kontekstual  78% Layak  

4 Integrasi nilai Islam 85% 
Sangat 
layak 

 

5 
Platform penyajian e-
modul 

81% 
Sangat 
layak 

  
6 Manfaat e-modul 78% Layak  

 

Uji skala kecil oleh sepuluh responden dari siswa 

menghasilkan persentase enam aspek penilaian. Aspek 

materi e-modul yang terdiri dari penyajian materi dan uji 

kompetensi, kemudahan memahami materi, penggunaan 

bahasa dan kejelasan istilah mendapatkan persentase 

sebesar 86% dengan kategori sangat layak. Aspek 

tampilan e-modul yang terdiri dari kemenarikan tampilan 

desain, kejelasan dan kemenarikan gambar serta 

keserasian warna teks dan gambar mendapatkan 

persentase sebesar 83% dengan kategori sangat layak. 

Aspek pendekatan kontekstual mendapat persentase 

sebesar 78% dengan kategori layak. Aspek integrasi nilai 
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Islam yang terdiri dari kemudahan memahami nilai Islam, 

kesesuaian integrasi nilai Islam dengan materi biologi, dan 

manfaat integrasi nilai Islam memperoleh persentase 

sebesar 85% dengan kategori sangat layak. Aspek 

platform penyajian e-modul yang terdiri dari kemudahan 

akses, kejelasan menu tampilan, kompleksitas  komponen 

menu, mendukung interaksi belajar mendapat persentase 

sebesar 81% dengan kategori sangat layak. Aspek manfaat 

e-modul yang terdiri dari kemudahan dan kemandirian 

belajar serta peningkatan motivasi belajar dan 

mengamalkan ilmu yang didapat memperoleh persentase 

sebesar 78% dengan kategori layak. 

Hasil keseluruhan penilaian kelayakan terhadap e-

modul mulai dari validator ahli, guru biologi hingga uji 

coba skala kecil oleh siswa dapat dilihat pada diagram 

berikut. 
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Gambar 4.24 Grafik hasil penilaian e -modul  

 

Gambar 4.25 grafik hasil penilaian e-modul 

memperlihatkan kualitas kelayakan e-modul dari 

validator ahli, guru biologi dan siswa dalam uji skala kecil. 

Jika rata-rata persentase kelayakan diatas dihitung, maka 

kualitas kelayakan produk pengembangan berupa E-

Modul Materi Metabolisme Sel dan Substansi Genetik 

Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Nilai Islam 

Menggunakan Linktree adalah 87,6%. Menurut Ernawati 

(2017) persentase sebesar 87,6% termasuk kategori 

sangat layak atau dapat digunakan tanpa perlu direvisi. 

Persentase akhir 87,6% adalah nilai akhir dari penelitian 

pengembangan E-Modul Materi Metabolisme Sel dan 

91%

80.5%

87%
89%

95%

83%

70%

75%

80%

85%

90%

95%

100%
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Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual 

Terintegrasi Nilai Islam Menggunakan Linktree. 

F. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian pada umumnya membutuhkan waktu 

pelaksanaan yang cukup lama dan adanya keterlibatan 

berbagai elemen, dimana dalam prosesnya terdapat 

keterbatasan yang cukup sulit dihindari sehingga dapat 

dijadikan sebagai kajian evaluasi yang bermanfaat untuk 

penelitian kedepannya. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah penulis tidak mampu melakukan uji efektivitas di 

lapangan terhadap e-modul yang dikembangkan. Penulis 

hanya mampu menguji e-modul dengan skala kecil untuk 

mengetahui respon siswa terhadap kelayakannya. Waktu 

pelaksanaan penelitian yang tidak sinkron dengan waktu 

pembelajaran kelas XII yang sudah lulus ketika produk ini 

selesai dikembangkan menjadi alasan utama keterbatasan 

penelitian ini. Alasan berikutnya karena pengembangan e-

modul menggunakan dua kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran biologi kelas XII yang jika harus dilakukan uji 

efektivitas akan memerlukan waktu yang cukup lama. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpul an tentang Produk  

Penelitian pengembangan e-modul materi 

metabolisme sel dan substansi genetik berbasis 

pendekatan kontekstual terintegrasi nilai Islam 

menggunakan linktree yang dilakukan penulis dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. E-modul ini dikembangkan dalam rupa website yang 

disusun menggunakan platform linktree yang dapat 

dibagikan dalam bentuk tautan. Menu pada e-modul 

bersumber dari tautan-tautan yang dihimpun dari 

google drive sebagai platform pengunggahan file 

berformat pdf seperti petunjuk penggunaan e-modul, 

materi, refleksi diri dan masyarakat belajar. Menu 

video bersumber dari tautan youtube. Menu uji 

kompetensi bersumber dari tautan google form. Menu 

game bersumber dari tautan website 

proprofsgame.com. Menu hubungi guru bersumber 

dari tautan kontak whatsapp penulis. Desain materi e-

modul menggunakan aplikasi Microsoft Power Point 

2016.  

2. E-modul materi metabolisme sel dan substansi genetik 

berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai 
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Islam pada Madrasah Aliyah menggunakan linktree 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran materi 

metabolisme sel dan substansi genetik. Pernyataan ini 

berdasarkan validasi kelayakan oleh ahli, guru biologi 

dan respon siswa dalam uji skala kecil. Ahli materi 

memberikan validasi sebesar 91%, ahli metodologi 

pembelajaran sebesar 80,5%, ahli integrasi nilai Islam 

sebesar 87%, ahli media sebesar 89% guru biologi 

sebesar 95% dan uji skala kecil mendapatkan 

persentase sebesar 83%. Rata-rata keseluruhan 

penilaian adalah 87,6% dengan kategori sangat layak 

sebagai hasil akhir validitas e-modul. 

B. Saran Pemanfaatan Produk  

Produk e-modul materi metabolisme sel dan substansi 

genetik berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai 

Islam menggunakan linktree  telah dikembangkan dan 

divalidasi dengan menghasilkan kualitas yang layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Maka dari itu, e-modul ini 

disarankan: 

1. Produk e-modul ini perlu diimplementasikan dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk diketahui tingkat 

efektivitasnya dalam memberikan kemudahan siswa 

memahami materi metabolisme sel dan substansi 

genetik.  
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2. E-modul dapat dicetak untuk menunjang pembelajaran 

luar jaringan (luring) sebagai pegangan guru atau 

siswa. 

3. Kekurangan yang ada dalam produk e-modul ini bisa 

diperbaiki agar tingkat kualitas kelayakannya lebih 

baik lagi.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

INSTRUMEN WAWANCARA 

Indikator Wawancara Survei Kebutuhan  

Nama Responden : Sih Hartini, S.Pd, M.Si 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tanggal Wawancara : Senin, 24 Januari 2022 

Aspek Indikator  
Proses 

pembelajaran 
1. Penggunaan kurikulum untuk 

pembelajaran. 

2. Penggunaan metode 

pembelajaran selama pandemi 

Covid-19 dan saat ini. 

Kendala proses 
pembelajaran 

1. Kendala yang dialami guru saat 

pembelajaran Biologi. 

2. Kendala yang dialami siswa saat 

pembelajaran Biologi. 

Materi Biologi 
Kelas XII  

1. Materi yang sulit dipahami oleh 

peserta didik. 

2. Alasan materi sulit dipahami 

oleh peserta didik. 

Pembelajaran 
Kontekstual 

1. Pendekatan yang digunakan 

untuk untuk memudahkan 

pemahaman siswa terhadap 

materi yang sulit. 

2. Penggunaan pendekatan 

kontekstual dalam 

pembelajaran. 

Integrasi Nilai 
Islam 

1. Penerapan integrasi nilai Islam 

dalam proses pembelajaran. 
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E-Modul  1. Media pembelajaran yang 

digunakan saat ini. 

2.  Media pembelajaran dengan 

modul atau e-modul. 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara Langsung  

No.  Pertanyaan 
1.  Kurikulum apa yang digunakan dalam proses 

pembelajaran Biologi? 
2.  Bagaimana proses pembelajaran biologi selama 

pandemi Covid-19 dan sebelum pandemi Covid-19? 
3.  Kendala apa yang dijumpai ketika melaksanakan 

pembelajaran biologi? 
4.  Berdasarkan hasil evalasi pembelajaran siswa, 

materi apa yang paling sulit dipahami saat 
pembelajaran biologi? (Kelas XII) 
Mengapa materi tersebut sulit dipahami siswa? 

5.  Bagaimana proses pembelajaran pada materi yang 
sulit tersebut? Media apa yang digunakan? 

6.  Pendekatan atau metode apa yang dilakukan ketika 
mengajarkan materi yang sulit kepada peserta 
didik? 

7.  Apakah dalam proses pembelajaran menerapkan 
pendekatan kontekstual? 

8.  Bagaimana penerapan pendekatan kontekstul 
terhadap peserta didik saat proses pembelajaran 
biologi?  

9.  Bagaimana penerapan integrasi nilai Islam dalam 
proses pembelajaran ?  
 

10.  Media pembelajaran apa yang digunakan saat 
melakukan pembelajaran biologi? (secara umum) 

11.  Apakah pernah menggunakan media berupa modul 
atau e-modul dalam pembelajaran Biologi? 
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Hasil Wawancara Dengan Guru biologiKelas XII  

No. Pertanyaan & Jawaban 

1.  

Kurikulum apa yang digunakan dalam proses 
pembelajaran Biologi? 
Jawaban: 
Kurikulum 2013 revisi, namun dengan adanya 
pandemi Covid-19 kurikulum 2013 hasil revisi di 
adaptasi menjadi kurikulum darurat untuk 
menyesuaikan pembelajaran pada materi-materi 
yang dasar dan lebih penting. 

2.  

Bagaimana proses pembelajaran biologi selama 
pandemi Covid-19 dan sebelum pandemi Covid-
19? 
Jawaban:  

a. Sangat berbeda, kurikulum dan proses 

pembelajaran sebelum pandemi dapat 

dilaksanakan secara penuh, Namun saat 

pandemi dengan adanya keterbatasan 

untuk tatap muka, kurikulum darurat 

dibuat dalam bentuk materi esensial 

dengan mengambil materi penting dalam 

satu pokok bahasan. 

b. Kondisi pandemi dengan pembelajaran 

jarak jauh tidak memungkinkan praktium 

dilakukan secara optimal, walaupun 

dengan praktikum online, kendala teknis 

seperti sinyal dan perangkat yang kurang 

memadai, ketersediaan paket data yang 

minim. 

c. Saat ini pembelajaran dilakukan secara 

luring 100 % namun waktu yang 

diberikan hanya 30 menit dalam 1 jam 

pelajaran. Kurangnya waktu proses 
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pembelajaran hanya memberikan materi 

yang esensial bagi siswa. 

3.  

Kendala apa yang dijumpai ketika melaksanakan 
pembelajaran biologi? 
Jawaban: 
Praktikum sulit dilakukan. 
Evaluasi pembelajaran kurang orisinil hasil 
pemikiran siswa jika menggunakan soal kognitif. 
Disiasati menggunakan evaluasi dengan soal 
yang bermuatan penalaran, berpikir kritis, 
berbasis analisis dan proyek bagi siswa.  
 

4.  

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran siswa, 
materi apa yang paling sulit dipahami saat 
pembelajaran biologi? 
Jawaban: 
Pada kelas XII materi metabolisme dan substansi 
genetik yang sulit dipahami siswa karena bersifat 
abstrak dan berisi tentang konsep-konsep dan 
proses kimiawi. 
 

5.  

Bagaimana proses pembelajaran pada materi 
yang sulit tersebut? 
Jawaban:  
Didesain dengan teknik pembelajaran yang 
menarik dengan menggunakan video animasi.   
 

6.  

Pendekatan atau metode apa yang dilakukan 
ketika mengajarkan materi yang sulit kepada 
peserta didik? 
Jawaban: 
Pendekatan saintifik. Siswa diberikan LKPD dan 
mulai mengidentifikasi, dsb. 
Demonstrasi, praktik langsung. 
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7.  

Apakah dalam proses pembelajaran menerapkan 
pendekatan kontekstual? 
Jawaban: 
Iya, dengan praktik langsung, agar ilmu tidak 
hanya teoritis namun juga aplikatif. 

8.  

Bagaimana penerapan pendekatan kontekstul 
terhadap peserta didik saat proses pembelajaran 
biologi?  
Materi dijabarkan dan dikaitkan dengan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, misal 
pada materi sistem pernapasan dikelas XI, 
bagaimana proses pernapasan dada dan perut 
siswa langsung mempraktikkan dan menghayati 
proses yang di alami serta dikaitkan dengan nilai 
Islam, bagaimana etika bersin yang diajarkan 
Rasulullah.   
 

9.  

Bagaimana penerapan integrasi nilai Islam dalam 
proses pembelajaran ? 
 
Secara pribadi, beliau mengintegrasikan nilai 
Islam dalam proses pembelajaran walaupun di 
dalam kurikulum dan silabus belum terdapat 
integrasi nilai Islam. Pengintegrasian nilai Islam 
menggunakan nilai-nilai yang sesuai dengan 
materi dan nilai yang diambil dari al-1ÕÒȭÁÎȟ 
Hadis, maupun perilaku Rasulullah. Integrasi 
nilai Islam belum secara formal tertuang dalam 
kurikulum, terutama kurikulum madrasah.  
Tidak hanya sekadar menjelaskan ayat al-Quran 
yang terkait materi namun harus ada nilai-nilai 
Islam yang dapat dijadikan sebagai motivasi 
dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik.  
 

10.  Media pembelajaran apa yang digunakan saat 
melakukan pembelajaran biologi ? 
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Video animasi, charta dalam bentuk slide power 
point. Dibantu LKPD. 
Siswa dipinjamkan buku paket. Dan LKS.  
LKPD dalam bentuk file.  
Buku paket kurang efektif, lebih efektif memakai 
LKPD atau modul. 
 

11.  

Apakah pernah menggunakan media berupa 
modul atau e-modul dalam pembelajaran 
Biologi? 
Pernah, modul dengan materi 1 semester di kelas 
XI.  
Sebelum Pandemi. 
Paling sering pakai LKS. 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI HASIL OBSERVASI LAPANGAN 

1. Buku paket  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Materi pada Ms.Power Point 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1 Buku paket yang digunakan sebagai bahan ajar 
utama Biologi oleh kelas XII penerbit Intan Pariwara 

Gambar   2 Materi yang disusun dri berbagai sumber 
oleh Guru biologiKelas XII yang dipaparkan kepada 

Siswa saat pembelajaran 
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Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI RENCANA PEMBELAJARAN 

MAN 1 
Kota 
Semaran
g 
 
 

Mapel : 
BIOLO
GI 

Kls/smt/Wak
tu : 
XII 
MIPA/1/2x4
5 Menit  

Materi :  
Metabolis
me  
Enzim 

Tangg
al : 21 
Juli 
2020  

A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat Memahami proses metabolisme yang 
meliputi peran enzim, perubahan molekul, dan perubahan 
energi melalui pembelajaran inquiry learning untuk 
membiasakan sikap obyektif (blended: pengetahuan, 
keterampilan, sikap). 
B.Sumber Belajar:  
Lembar Kerja 
Peserta Didik , link 
youtube, 
WhatsApp, Google 
Classroom, email. 

2.Inti 

a. Peserta didik menggali 
informasi tentang struktur, 
sifat, peran dan cara kerja 
enzim berdasarkan studi 
literatur dan melalui browsing 
media internet. 

b. Peserta didik menganalisis 
struktur, sifat, cara kerja dan 
peran enzim dalam proses 
metabolisme berdasarkan studi 
literatur  

c. Guru memberikan umpan balik 
hasil pekerjaan peserta didik. 

d. Peserta didik menganalisis dan 
membuat simpulan 
berdasarkan umpan balik dari 
guru. 

3. Penutup 
a. Guru menugasi siswa untuk 

menemukan jawaban 

C.Kegiatan 
Pembelajaran:  
1. Pendahuluan 

a. Guru 
menyapa 
siswa dan 
memastikan 
semua 
sudah siap 
menerima 
materi 
pembelajara
n tentang 
Metabolism
e (Enzim). 
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b. Peserta 
didik 
berdoa, dan, 
tetap patuh 
social 
distancing. 

c. Peserta 
didik 
mencermati 
tujuan 
pembelajara
n dan 
skenario 
kegiatan. 

d. Memotivasi 

dengan 

meminta 

peserta 

didik 

memutar 

video 

tentang 

video 

struktur 

enzim dan 

cara kerja 

enzim dalam 

metabolism

e  

ÐÅÒÔÁÎÙÁÁÎ ȰÍÅÎÇÁÐÁ 
makanan misalnya, nasi, 
daging, dan susu sering 
dikatakan sebagai sumber 
ÓÕÍÂÅÒ ÅÎÅÒÇÉȩȱȟ "ÁÇÁÉÍÁÎÁ 
tubuh dapat mengubah 
makanan menjadi energi? 

b. Peserta didik membuat 
deskripsi ringkas tentang 
struktur dan fungsi enzim, 
kemudian mengirimkan 
kepada guru melalui e-mail 

D.Penilaian : 
a. Latihan soal  / quis tentang 

enzim melalui google form 
b. Jurnal pengamatan sikap 

obyektif dalam penyelesaian 
tugas 
 

E. Catatan/Rekomendasi 
 
 
 

                                                                                                                                                                      
Guru Mapel : Sih Hartini, S.Pd, M.Si                        
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MAN 1 
Kota 
Semaran
g 
 
 

Mapel : 
BIOLO
GI 

Kls/smt/Wak
tu : 
XII 
MIPA/1/4x4
5 Menit  

Materi :  
Metabolis
me  
Respirasi  

Tangg
al : 28 
Juli 
2020  

A.Tujuan Pembelajaran :  
Peserta didik dapat Memahami proses metabolisme yang 
meliputi peran enzim, perubahan molekul, dan perubahan 
energi melalui pembelajaran inquiry learning untuk 
membiasakan sikap obyektif (blanded: pengetahuan, 
keterampilan, sikap). 
B.Sumber Belajar:  
Lembar Kerja 
Peserta Didik , link 
youtube, 
WhatsApp, Google 
Clasroom, email.  

2.Inti 

a. Peserta didik menggali 
informasi tentang respirasi 
berdasarkan studi literatur dan 
melalui browsing media 
internet  

b. Peserta didik menyimpulkan 
tahapan  reaksi glikolisis, daur 
krebs, dan transport elektron 
dalam proses metabolisme 
berdasarkan studi literatur 

c. Guru memberikan umpan balik 
hasil pekerjaan peserta didik. 

d. Peserta didik menganalisis dan 
membuat simpulan 
berdasarkan umpan balik dari 
guru. 

3. Penutup 
a. Guru menugasi siswa untuk 

menemukan jawaban tentang 
respirasi aerob dan anaerob? 

b. Peserta didik membuat 
deskripsi ringkas reaksi 
respirasi, kemudian 

C.Kegiatan 
Pembelajaran:  
1. Pendahuluan 

a. Guru 
menyapa 
siswa dan 
memastikan 
semua 
sudah siap 
menerima 
materi 
pembelajara
n tentang 
Metabolism
e (Enzim). 

b. Peserta 
didik 
berdoa, dan, 
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tetap patuh 
social 
distancing. 

c. Peserta 
didik 
mencermati 
tujuan 
pembelajara
n dan 
skenario 
kegiatan. 

d. Memotivasi 
dengan 
meminta 
peserta 
didik 
memutar 
video 
tentang 
video 
respirasi sel  
 

  

 

mengirimkan kepada guru 
melalui e-mail 

D.Penilaian : 
a. Latihan soal  / quis tentang 

enzim melalui google 
classroom  

b. Jurnal pengamatan sikap 
obyektif dalam penyelesaian 
tugas 
 

E. Catatan/Rekomendasi 
 
 
 

                                                                                                                                                                    
 Guru Mapel : Sih Hartini, S.Pd, M.Si   

                                                                                                                                                                    
 

MAN 1 
Kota 
Semaran
g 
 
 

Mapel : 
BIOLO
GI 

Kls/smt/Wa
ktu :  
XII 
MIPA/1/4x4
5 Menit  

Materi :  
Metabolism
e 
(Fotosintes
is)  

Tangg
al : 4 
Agust
us 
2020  

A.Tujuan Pembelajaran :  
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Peserta didik dapat melaksanakan percobaan dan menyusun 
laporan tentang fotosintesis melalui pembelajaran inquiry 
learning untuk membiasakan sikap obyektif (blanded: 
pengetahuan, keterampilan, sikap). 
B.Sumber Belajar:  
Lembar Kerja 
Peserta Didik , link 
youtube, 
WhatsApp, Google 
Clasroom, email, 
CBT. 

2.Inti 

a. Peserta didik mengkaji materi 
tentang metabolisme  

b. Peserta didik mengkaji 
berbagai sumber tentang 
bahan, proses, tempat 
berlangsung serta hasil dari 
fotosintesis  

c. Peserta didik mencari informasi 
untuk menjawab permasalahan 
apa yang terjadi pada proses 
fotosintesis melalui media 
internet  

d. Peserta didik menyusun 
rancangan praktikum tentang 
bagaimana membuktikan 
bahwa tumbuhan melakukan 
fotosintesis 

e. Peserta didik membuat video 
praktikum proses fotosintesis  

f. Guru memberikan umpan balik 
rancangan praktikum yang 
disusun peserta didik. 

g. Peserta didik menganalisis dan 
membuat simpulan 
berdasarkan umpan balik dari 
guru. 

3. Penutup 
Guru menugasi siswa untuk 
melaksanakan praktikum 
sederhana tentang proses 
forosintesis  

C.Kegiatan 
Pembelajaran:  
1. Pendahuluan 

a. Guru 
menyapa 
siswa dan 
memastikan 
semua 
sudah siap 
menerima 
materi 
pembelajara
n tentang 
Pertumbuha
n dan 
Perkemban
gan. 

b. Peserta 
didik 
berdoa, dan, 
tetap patuh 
social 
distancing. 

c. Peserta 
didik 
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mencermati 
tujuan 
pembelajara
n dan 
skenario 
kegiatan. 

d. Memotivasi 
peserta 
didik  
dengan 
menayangk
an animasi 
/gambar/ 
diagram  
pemanfaata
n energi 
matahari 
oleh 
tumbuhan  

 

D.Penilaian : 
a. Latihan soal  pada google 

classroom 
b. Jurnal pengamatan sikap 

obyektif dalam penyelesaian 
tugas 

c. Penilaian psikomotorik dari 

membuat video proses 

fotosintesis yang dikirimkan 

kepada guru melalui e-mail 

E. Catatan/Rekomendasi 
Praktikum sederhana tentang proses 
fotosintesis dilakukan di rumah 
masing-masing 
 

 
Guru Mapel : Sih Hartini, S.Pd, M.Si 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 


